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Perbedaan individual dari faktor kepribadian cenderung menentukan 
penyesuaian  diri dan kualitas prestasi mahasiswa. Faktor kepribadian seperti self 
image, kesadaran diri, ideal diri, motivasi, pengendalian dan harga diri 
memerlukan harmonisasi dalam proses belajar, yang akan mendukung terhadap 
hasil belajar. 
 Tujuan umum dari penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Pengaruh 
Faktor Internal Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa Keperawatan UIN 
Alauddin Makassar. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelatif 
dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 
136 orang dan pemilihan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Untuk 
menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, maka 
digunakan analisis uji Chi Square dengan tingkat kemaknaan α < 0,05 atau 
interval kepercayaannya ρ < 0,05. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
konsep diri terhadap indeks prestasi kumulatif mahasiswa keperawatan UIN 
Alauddin Makassar. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap indeks prestasi 
kumulatif mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. Tidak ada pengaruh 
jenis kelamin terhadap indeks prestasi kumulatif mahasiswa keperawatan UIN 
Alauddin Makassar. Saran dari peneliti yaitu diharapkan bagi institusi pendidikan 
khususnya Prodi Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar 
agar dapat memberi ruang bagi mahasiswa untuk menumbuhkan sikap yang 
positif dan motivasi belajar dari mahasiswa tanpa meninggalkan aturan dari 
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A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, maka 
kualitas sumber daya manusia juga harus ditingkatkan agar dapat bersaing 
dengan Negara maju yang lain. Dengan banyaknya penemuan-penemuan 
baru, yang mana bertujuan untuk memudahkan manusia dalam menjalani 
kehidupannya, maka manusia dituntut bertindak sebagai pengendali alat atau 
mesin dan bukan sebaliknya. Agar dapat bertindak sebagai pengendali maka 
harus disediakan sumber daya manusia yang memadai. Salah satunya dengan 
mencerdaskan masyarakat melalui pendidikan. Era globalisasi, perdagangan 
bebas dan otonomi daerah telah mendesak dunia pendidikan untuk mulai 
secara sungguh-sungguh mengadakan perubahan demi perbaikan mutu 
sehingga lulusan yang dihasilkan unggul dalam menghadapi persaingan yang 
makin ketat dan meningkat. 
Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan, prestasi akademik 
sebagai salah satu tolak ukur peningkatan mutu pendidikan, banyak 
mendapatkan sorotan. Arah dan tujuan peningkatan mutu pendidikan adalah 
untuk menghasilkan mutu lulusan yang memiliki kemampuan dan berkualitas. 
Kemampuan atau kualitas lulusan pendidikan itu bisa ditunjukkan dengan 
prestasi akademik yang dicapai. Dengan demikian, usaha meningkatkan mutu 





Prestasi akademik atau prestasi belajar  adalah gambaran dari 
pengetahuan, keterampilan ataupun sikap yang diperoleh  dalam mengikuti 
proses belajar mengajar. Prestasi akademik adalah hasil belajar siswa yang 
telah diukur dan ditunjukkan dengan nilai. 
Roijekhers, mengemukakan ada sejumlah faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa, secara garis besar terbagi atas dua jenis, yaitu: faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor lingkungan.  Faktor dari dalam 
disebut faktor internal, yang meliputi:  segi fisik seperti: alat indra dan 
kesehatan jasmani. Faktor psikologis mencakup: inteligensi, bakat, minat, 
emosi, sikap, perhatian, kesiapan, kematangan, tanggapan, konsep diri, dan 
motivasi. Faktor lingkungan (eksternal), meliputi (1) keluarga, yang terinci 
atas: pola asuh orang tua, perhatian orang tua, keutuhan, pendidikan orang 
tua, status ekonomi; (2) lingkungan sekolah, (3) lingkungan masyarakat, dan 
(4) lingkungan alam (Dwijaya, 2008).  
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pada siswa yang mempunyai 
kecenderungan underachievement akan mengalami self-fullfilling yang makin 
memperkuat pola underachievement pada diri mereka. Individu yang tidak 
menyadari potensi dirinya akan menjadi lebih tertekan bila diberikan 
komentar seperti “kamu bisa melakukannya dengan lebih baik” akan 
membuat mereka melanjutkan kecenderungan underachievement (Tarmidi, 
2006). 
Makmun menjelaskan bahwa merupakan suatu kekuatan (power) atau 




state) dan kesiapsediaan (preparatory set) dalam diri individu untuk bergerak 
ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari. Penjelasan 
Makmun ini juga sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Kontemporer, bahwa motivasi adalah keinginan atau dorongan yang timbul 
pada diri seseorang baik secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan 
sesuatu perbuatan dengan tujuan tertentu (Hipni, 2011). 
Dalam pendidikan motivasi belajar mempunyai peranan penting dalam 
mencapai keberhasilan belajar. Keberhasilan belajar atau prestasi belajar yang 
tinggi akan dapat diraih apabila ada keinginan belajar. Sejalan dengan itu, 
tidak kurang berbahayanya adalah anggapan bahwa hasil tes IQ yang rendah 
merupakan vonis akhir bahwa individu yang bersangkutan tidak mungkin 
dapat mencapai prestasi yang baik. Menurut Azwar, hal ini tidak saja 
merendahkan self-esteem (harga diri) seseorang akan tetapi dapat 
menghancurkan pula motivasinya untuk belajar yang justru menjadi awal dari 
segala kegagalan yang tidak seharusnya terjadi. 
Menurut Slameto, seringkali anak didik yang tergolong cerdas tampak 
bodoh karena tidak memiliki motivasi untuk mencapai prestasi sebaik 
mungkin. Hal ini menunjukkan seorang anak didik yang cerdas, apabila 
memiliki motivasi belajar yang rendah maka dia tidak akan mencapai prestasi 
akademik yang baik. Sebaliknya, seorang anak didik yang kurang cerdas, 
tetapi memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar, maka dia akan mencapai 




Menurut Hamalik  motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam 
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan 
reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain, seseorang mempunyai tujuan 
tertentu dari segala aktivitasnya. Demikian juga dalam proses belajar, 
seseorang yang tidak mempunyai motivasi belajar, tidak akan mungkin 
melakukan aktivitas belajar dan prestasi akademiknya pun akan rendah. 
Sebaliknya, seseorang yang mempunyai motivasi belajar, akan dengan baik 
melakukan aktivitas belajar dan memiliki prestasi akademik yang lebih baik 
(Djamarah, 2002). 
Dari berbagai hasil penelitian selalu menyimpulkan motivasi 
mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan 
indikator baik buruknya prestasi belajar seseorang anak didik. Dr. Eli 
Ginzberg  beserta timnya melakukan penelitian yang melibatkan 342 subyek 
penelitian, yaitu mahasiswa yang berhasil mendapatkan beasiswa dari 
Columbia University dalam berbagai disiplin ilmu. Dr. Ginzberg dan timnya 
meneliti seberapa sukses 342 mahasiswa itu dalam hidup mereka, lima belas 
tahun setelah mereka menyelesaikan studi mereka di Colombia University. 
Penelitian itu menemukan satu hasil yang mencengangkan. Mereka yang 
lulus dengan mendapat penghargaan atas prestasi akademiknya (cum laude) 
atau summa cum laude) dan berhasil masuk dalam Phi Beta Kappa, ternyata 
lebih cenderung berprestasi biasa-biasa dalam kehidupan mereka. Sebaliknya 
ada banyak orang yang prestasi akademiknya biasa-biasa saja, namun prestasi 




dalam pencapaian prestasi belajar, dengan subjek 109 mahasiswa ilmu 
komunikasi Universitas Padjadjaran yang diterima melalui SPMB 
menunjukkan bahwa  perlunya konsep diri dalam mencapai prestasi yang 
tinggi (Indrakusumah, 2011). 
Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Naam Sahputra pada 
mahasiswa semester III  S1 keperawatan kelas ekstensi PSIK FK USU Medan  
tahun 2008  yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan konsep diri 
dengan pencapaian prestasi akademik mahasiswa (Sahputra, 2008).  
Penelitian-penelitian tersebut menyimpulkan bahwa salah satu yang 
mendorong individu untuk meraih prestasi adalah pengaruh konsep diri. Hasil 
penelitian tersebut membuktikan bahwa tidak ada hubungan langsung antara 
prestasi akademik dan kesuksesan hidup. Jadi, sebenarnya prestasi akademik 
bukan merupakan jaminan kesuksesan hidup. Pakar-pakar menyatakan bahwa 
kunci kesuksesan hidup adalah konsep diri positif. Konsep diri memainkan 
peran sangat besar dalam membentuk kesuksesan hidup seseorang. Konsep 
diri bagaikan sistem operasi yang menjalankan komputer mental manusia 
yang mempengaruhi kemampuan berpikir seseorang. Konsep diri ini setelah 
ter-install akan masuk di pikiran bawah sadar dan mempunyai bobot 
pengaruh mencapai 88% terhadap level kesadaran seseorang dalam suatu 
saat. Semakin baik konsep diri maka akan semakin mudah seseorang untuk 
berhasil. Demikian pula sebaliknya (Indrakusumah, 2011). 
Berdasarkan pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa konsep 




keyakinan, peran dan statusnya dalam kehidupan, serta penilaian atas dirinya. 
Konsep diri akan mempengaruhi prilaku seseorang. Jika seseorang memiliki 
konsep diri positif, maka ia akan memiliki persepsi yang positif tentang 
dirinya dan kemudian akan menghasilkan tindakan yang positif. Seberapapun 
besarnya potensi yang dimiliki seseorang, jika ia tidak menyadari dan 
meyakini potensi yang dimilikinya, maka potensi tersebut tidak akan meledak 
menjadi sebuah karya besar (Imam, 2011).  
Pace & Faules, mengatakan bahwa orang akan termotivasi bila Ia 
percaya bahwa perilaku tertentu dan mempunyai nilai positif baginya serta 
hasil tersebut dapat dicapai dengan usaha yang dilakukannya. Peserta didik 
mempunyai kewajiban untuk belajar dan mempunyai motivasi untuk bisa 
bersaing dengan teman-temannya (Pertuwoboys, 2010). 
Dalam Sahputra (2008), Untuk meraih prestasi akademik yang baik, 
banyak orang berpendapat perlunya memiliki intelegensia yang tinggi sebagai 
bekal potensial yang akan memudahkan dalam belajar, dan pada akhirnya 
menghasilkan prestasi yang optimal. Karena pada dasarnya prestasi akademik 
merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang berbeda antara satu 
individu dengan individu lainnya. 
Perbedaan individual dari faktor kepribadian cenderung menentukan 
penyesuaian  diri dan kualitas prestasi akademik mahasiswa. Faktor 
kepribadian seperti self image, kesadaran diri, ideal diri, motivasi, 
pengendalian dan harga diri memerlukan harmonisasi dalam proses belajar, 




kepribadian akan mempengaruhi konsep diri kearah yang positif, dan 
mendorong individu untuk meraih prestasi. 
UIN Alauddin Makassar merupakan salah satu perguruan tinggi negeri  
yang cukup populer di Makassar. UIN Alauddin Makassar  juga menerima 
dan menampung mahasiswa keperawatan pada tahun 2005 sebanyak 97 
orang, tahun 2006 sebanyak 81 orang, tahun 2007 sebanyak 140 orang sampai 
tahun 2011 jumlah mahasiswa keperawatan terus meningkat. Akan tetapi, 
pada alumni I terdapat mahasiswa keperawatan yang belum mampu 
menyelesaikan kuliahnya sesuai dengan target yang telah ditentukan. Dari 
hasil wawancara yang dilakukan didapatkan informasi bahwa mahasiswa 
tersebut terhambat karena biaya dan kurang termotivasi serta kurang percaya 
diri dengan kemampuan belajarnya. Hal tersebut yang membuat mahasiswi 
tersebut belum mampu menyelesaikan studinya. Selain itu, dengan melihat 
nilai rata-rata IPK tiap alumni dari tahun 2005 sampai tahun 2007 terjadi 
penurunan dari 3,2 menjadi 3,08 (Bagian akademik UIN Alauddin). 
Dengan melihat data di atas dan pentingnya faktor internal dalam proses 
pendidikan yang nantinya berpengaruh terhadap indeks prestasi kumulatif 
mahasiswa, maka dari itu peneliti tertarik mengambil penelitian dengan judul 
“Pengaruh Faktor Internal Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa 







B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh faktor internal terhadap indeks 
prestasi kumulatif mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui pengaruh faktor internal terhadap indeks prestasi 
kumulatif mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
2. Tujuan Khusus 
a) Untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap indeks prestasi 
kumulatif mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
b) Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap indeks 
prestasi kumulatif mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
c) Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap indeks prestasi 
kumulatif mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat institusi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
serta menjadi salah satu bahan acuan bagi peneliti selanjutnya. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan bagi institusi 
pendidikan bahwa konsep diri dan motivasi belajar mahasiswa perlu 





2. Manfaat bagi mahasiswa 
Diharapkan mahasiswa mampu mengembangkan konsep diri dan 
meningkatkan motivasi belajar yang dimiliki untuk mencapai prestasi 
akademik yang baik. 
3. Manfaat Keilmuan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan dan merupakan bahan bacaaan atau referensi bagi peneliti. 
4. Manfaat bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam melakukan riset-riset lainnya serta menjadi 





A. Tinjauan Umum Tentang Konsep Diri 
1. Defenisi Konsep Diri 
Konsep diri adalah cara individu dalam melihat pribadinya secara 
utuh, menyangkut fisik, emosi, intelektual, sosial dan spiritual. Termasuk 
di dalamnya adalah persepsi individu tentang sifat dan potensi yang 
dimilikinya, interaksi individu dengan orang lain maupun lingkungannya, 
nilai-nilai yang berkaitan dengan pengalaman dan objek, serta tujuan, 
harapan, dan keinginannya (Sunaryo, 2004).  
Konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian 
yang diketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu 
dalam berhubungan dengan orang lain. Termasuk persepsi individu akan 
sifat dan kemampuannya, interaksi dengan orang lain dan lingkungan, 
nilai-nilai yang yang berkaitan dengan pengalaman dan objek, tujuan 
serta keinginannya (Sujono & Teguh , 2009). 
Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang 
dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh 







2. Komponen Konsep Diri 
Konsep diri terdiri dari 5 komponen yaitu: 
a. Gambaran diri ( Body Image) 
Gambaran diri adalah kumpulan sikap individu terhadap 
tubuhnya yang disadari atau tidak disadari. Termasuk persepsi 
sekarang dan perasaan masa lalu dan sekarang tentang ukuran dan 
bentuk, fungsi, penampilan dan potensi. Gambaran diri dapat 
dimodifikasi dan diubah secara secara berkesinambungan dengan 
persepsi dan pengalaman baru. 
Gambaran diri ini harus realistis karena lebih banyak individu 
menerima dan menyukai tubuhnya akan lebih aman dan bebas dari 
ansietas sehingga harga dirinya meningkat. Disaat seseorang lahir 
sampai mati, maka selama waktu itu individu hidup dengan tubuhnya. 
Sehingga setiap perubahan akan mempengaruhi kehidupan individu. 
b. Ideal Diri 
Ideal diri adalah persepsi individu tentang bagaimana dia 
seharusnya berperilaku berdasarkan standar pribadi, aspirasi, tujuan 
atau nilai personal tertentu. 
Standar dapat berhubungan dengan tipe orang yang diinginkan 
atau sejumlah aspirasi, cita-cita dan harapan pribadi berdasarkan 
norma sosial (keluarga, budaya) dan kepada siapa ia ingin lakukan. 
Penetapan ideal diri sebaiknya lebih tinggi dari kemampuan 
individu saat ini tetapi masih dalam batas yang dapat dicapai. Hal ini 
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diperlukan oleh individu untuk memacu dirinya ke tingkat yang lebih 
tinggi. Individu yang mampu berfungsi, akan mendemonstrasikan 
kesesuaian antara persepsi diri dan ideal diri, sehingga ia akan dapat 
mencapai apa yang ia inginkan. Ideal diri hendaknya ditetapkan tidak 
terlalu tinggi, akan tetapi masih lebih tinggi dari kemampuan agar tetap 
menjadi pendorong atau motivasi dalam hidupnya. 
c. Harga Diri ( Self Esteem) 
Harga diri adalah penilaian pribadi terhadap hasil yang dicapai 
dengan menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal diri. 
Frekuensi pencapaian akan menghasilkan harga diri rendah atau tinggi. 
Jika individu selalu sukses maka cenderung harga diri tinggi tetapi 
apabila individu sering gagal maka cenderung memilki harga diri 
rendah. 
Harga diri dapat diperoleh dari diri sendiri maupun dari orang 
lain. Aspek utama adalah perasaan dicintai dan menerima penghargaan 
dari orang lain. Manusia cenderung negatif, walaupun ia cinta dan 
mengakui kemampuan orang lain namun jarang mengekspresikannya. 
Cara meningkatkan harga diri pada anak, yaitu: 
1) Memberi kesempatan berhasil 
2) Menanamkan gagasan 
3) Mendorong aspirasi 





Peran adalah serangkaian pola perilaku yang diharapkan oleh 
lingkungan sosial berhubungan dengan fungsi individu di berbagai 
kelompok sosial. Setiap individu dalam kehidupannya sering 
disibukkan dengan peranannya setiap waktu. Peran ini dibutuhkan 
individu untuk aktualisasi diri. Harga diri yang tinggi merupakan hasil 
dari peran yang memenuhi kebutuhan dan kesesuaian dengan ideal 
diri. Posisi individu dimasyarakat dapat merupakan stressor terhadap 
peran karena struktur sosial yang menimbulkan kesukaran atau 
tuntutan possisi yang tidak mungkin dilaksanakan. Stress peran terdiri 
dari konflik peran, peran yang tidak jelas, peran yang tidak sesuai dan 
peran yang berlebihan. 
Banyak faktor yang mempengaruhi dalam menyesuaikan diri 
dengan peran yang harus dilakukan: 
1) Kejelasan perilaku dan pengetahuan sesuai dengan peran 
2) Konsistensi respon orang yang berarti terhadap peran yang 
dilakukan  
3) Kesesuaian dan keseimbangan antar peran yang diemban 
4) Keselarasan budaya dan harapan individu 






e. Identitas Diri 
Identitas adalah kesadaran akan diri sendiri yang bersumber 
dari observasi dan penilaian, yang merupakan sintesa dari semua aspek 
konsep diri sebagai suatu kesatuan yang utuh. Individu yang memiliki 
perasaan identitas diri yang kuat akan memandang dirinya berbeda 
dengan orang lain, unik dan tak ada duanya. Kemandirian timbul dari 
perasaan berharga, kemampuan dan penguasaan diri. Seseorang yang 
mandiri dapat mengatur dan menerima dirinya. 
Identitas berkembang sejak masa kanak-kanak bersamaan 
dengan perkembangan konsep diri. Hal yang penting dari identitas 
adalah jenis kelamin. Identitas jenis kelamin berkembang sejak bayi 
secara bertahap, dimulai dengan konsep laki-laki dan wanita yang 
banyak dipengaruhi oleh pandangan dan perlakuan masyarakat 
terhadap masing-masing jenis. Misalnya, anak perempuan pasif dan 
menerima sehingga berkembanglah asuhan yang tidak asertif. 
Enam ciri identitas ego, yaitu: 
1) Mengenal diri sendiri sebagai organisme utuh dan terpisah dari 
orang lain. 
2) Mengakui jenis kelamin diri sendiri. 
3) Memandang sebagai aspek dalam dirinya sebagai suatu 
keselarasan. 
4) Menilai diri sendiri sesuai dengan penilaian masyarakat. 
5) Menyadari hubungan masa lalu, sekarang dan yang akan datang. 
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6) Mempunyai tujuan yang bernilai yang dapat direalisasikan 
(Sujono & Teguh, 2009). 
Komponen-komponen konsep diri menurut Hurlock antara lain : 
1) The Perceptual Component 
Gambaran dan kesan seseorang tentang penampilan tubuhnya 
dan kesan yang dibuat pada orang lain atau sering disebut konsep 
diri fisik. Tercakup didalamnya gambaran yang dipunyai seseorang 
tentang daya tarik tubuhnya (attractiveness) dan keserasian jenis 
kelamin (sex approriateness). Komponen ini sering disebut physical 
self concept. 
2) The Conseptual Component 
Pandangan tentang karakteristik yang berbeda dengan orang 
lain baik tentang kemampuan dan kekurangannya serta disusun dari 
kualitas penyesuaian hidupnya tentang kepercayaan diri tergantung 
keberanian, kegagalan dan kelemahannya. Komponen ini sering 
disebut psychological self concept. 
3)  The Attitudinal Component 
Perasaan tentang kebanggaan dan rasa malunya. Yang 
termasuk dalam komponen ini adalah keyakinan nilai, aspirasi dan 





Sedangkan menurut Pudjijogyanti komponen-komponen konsep 
diri ada dua yaitu : 
a. Komponen Kognitif 
Komponen kognitif merupakan pengetahuan individu tentang 
keadaan dirinya, misalnya “saya anak bodoh” atau “saya anak 
nakal”. Jadi komponen kognitif merupakan penjelasan dari “siapa 
saya” yang akan memberi gambaran tentang diri saya. Gambaran 
diri (self-picture) tersebut akan membentuk citra diri (self- image). 
b.  Komponen Afektif 
Komponen afektif merupakan penilaian individu terhadap diri. 
Penilaian tersebut akan membentuk penerimaan terhadap diri (self 
acceptance), serta harga diri (self-esteem) individu (Suhadianto, 
2008). 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan konsep 
diri. Faktor-faktor tersebut terdiri dari teori perkembangan, Significant 
Other (orang yang terpenting atau yang terdekat) dan Self Perception 
(persepsi diri sendiri). 
a. Teori perkembangan. 
Konsep diri belum ada waktu lahir, kemudian berkembang 
secara bertahap sejak lahir seperti mulai mengenal dan membedakan 
dirinya dan orang lain. Dalam melakukan kegiatannya memiliki 
batasan diri yang terpisah dari lingkungan dan berkembang melalui 
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kegiatan eksplorasi lingkungan melalui bahasa, pengalaman atau 
pengenalan tubuh, nama panggilan, pangalaman budaya dan 
hubungan interpersonal, kemampuan pada area tertentu yang dinilai 
oleh diri sendiri atau masyarakat serta aktualisasi diri dengan 
merealisasi potensi yang nyata. 
b.  Significant Other ( orang yang terpenting atau yang terdekat ) 
Dimana konsep diri dipelajari melalui kontak dan 
pengalaman dengan orang lain, belajar diri sendiri melalui cermin 
orang lain yaitu dengan cara pandangan diri merupakan 
interprestasi diri pandangan orang lain terhadap diri, anak sangat 
dipengaruhi orang yang dekat, remaja dipengaruhi oleh orang lain 
yang dekat dengan dirinya, pengaruh orang dekat atau orang 
penting sepanjang siklus hidup, pengaruh budaya dan sosialisasi. 
c. Self Perception ( persepsi diri sendiri ) 
Yaitu persepsi individu terhadap diri sendiri dan 
penilaiannya, serta persepsi individu terhadap pengalamannya akan 
situasi tertentu. Konsep diri dapat dibentuk melalui pandangan diri 
dan pengalaman yang positif. Sehingga konsep merupakan aspek 
yang kritikal dan dasar dari prilaku individu. Individu dengan 
konsep diri yang positif dapat berfungsi lebih efektif yang dapat 
dilihat dari kemampuan interpersonal, kemampuan intelektual dan 
penguasaan lingkungan. Sedangkan konsep diri yang negatif dapat 
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dilihat dari hubungan individu dan sosial yang terganggu (Salbiah, 
2003). 
4. Rentang Respon Konsep diri 
Respon konsep diri sepanjang rentang  respon sehat-sakit berkisar 
dari status aktualisasi diri yang paling adaptif sampai status kerancuan 
identitas serta depersonalisasi yang lebih maladaptif (Gambar 2.4). 
Kerancuan identitas merupakan suatu kegagalan individu untuk 
mengintegrasikan berbagai identifikasi masa kanak-kanak ke dalam 
kepribadian psikososial dewasa yang harmonis. Depersonalisasi adalah 
suatu perasaan tidak realistis dan merasa asing dengan diri sendiri. Hal 
ini berhubungan dengan  tingkat ansietas panik dan kegagalan dalam uji 






Gambar 2.4  Rentang respon konsep diri 
Aktualisasi diri merupakan merupakan respon adaptif yang 
tertinggi karena individu dapat mengekspresikan kemampuan yang 
dimilikinya. Konsep diri yang positif adalah individu dapat 
mengidentifikasi kemampuan dan kelemahannya secara jujur dan dalam 
menilai suatu masalah individu berpikir secara positif dan realistik. 
Respon Adaptif Respon Maladaptif 
Aktualisasi diri Konsep diri 
positif 







Apabila individu, menggunakan koping yang destruktif maka akan 
mengalami kecemasan dan stress, sehingga menimbulkan rasa 
bermusuhan yang dilanjutkan dengan individu menilai dirinya rendah, 
tidak berguna, tidak berdaya, tidak berarti, takut dan dapat 
mengakibatkan perasaan bersalah. Akhirnya stress meningkat dan apabila 
berlangsung terus menerus akan menimbulkan respon yang maladaptif 
berupa harga diri rendah, kekacauan identitas dan depersonalisasi 
(Suliswati., et al, 2005). 
5. Aspek-Aspek Konsep Diri 
Konsep diri merupakan aspek penting, karena konsep diri seseorang 
merupakan kerangka acuan dalam berinteraksi dengan lingkungan 
(Agustiani, 2006).  
Fitts membagi aspek-aspek konsep diri individu menjadi dua dimensi 
besar, yaitu: 
a. Dimensi Internal 
   Dimensi internal atau yang disebut juga kerangka acuan internal 
adalah penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinyan sendiri 
berdasarkan dunia di dalam dirinya. Dimensi ini terdiri dari tiga 
bentuk, yaitu: 
1) Diri identitas, yaitu label ataupun simbol yang dikenakan oleh 
seseorang untuk menjelaskan dirinya dan membentuk 
identitasnya. Label-label ini akan terus bertambah seiring dengan 
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bertumbuh dan meluasnya kemampuan seseorang dalam segala 
bidang.  
2) Diri pelaku, yaitu adanya keinginan pada diri seseorang untuk 
melakukan sesuatu sesuai dengan dorongan rangsang internal 
maupun  eksternal. Konsekuensi perilaku tersebut akan 
berdampak pada lanjut tidaknya perilaku tersebut, sekaligus akan 
menentukan apakah suatu perilaku akan diabstraksikan, 
disimbolisasikan, dan digabungkan dalam diri identitas. 
3) Diri penilai, yang lebih berfungsi sebagai pengamat, penentu 
standar, penghayal, pembanding, dan terutama sebagai penilai. Di 
samping fungsinya sebagai jembatan yang menghubungkan kedua 
diri sebelumnya. 
b. Dimensi eksternal 
   Individu menilai dirinya melalui hubungan dan aktivitas 
sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-hal lain diluar dirinya. 
Dimensi ini merupakan suatu hal yang luas, misalnya diri yang 
berkaitan dengan sekolah, organisasi, agama dan sebagainya. Namun, 
dimensi yang dikemukakan oleh Fitts adalah dimensi eksternal yang 
bersifat umum bagi semua orang (Agustiani, 2006). 
  Dimensi Eksternal (terkait dengan konsep diri positif dan 
negatif), terdiri dari enam bagian: 
1) Konsep diri fisik, yaitu cara seseorang dalam memandang dirinya 
dari sudut pandang fisik, kesehatan, penampilan keluar, dan 
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gerak motoriknya. Konsep diri seseorang dianggap positif, 
apabila ia memiliki pandangan yang positif terhadap kondisi 
fisiknya, penampilannya, kondisi kesehatannya, kulitnya, tampan 
atau cantiknya, serta ukuran tubuh yang ideal. Dianggap sebagai 
konsep diri yang negatif, apabila ia memandang rendah atau 
memandang sebelah mata kondisi yang melekat pada fisiknya, 
penampilannya, kondisi kesehatannya, kulitnya, tampan atau 
cantiknya, serta ukuran tubuh yang ideal. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Moreno & Cervello membuktikan bahwa terdapat 
relevansi yang signifikan antara intensitas melakukan kegiatan-
kegiatan yang bersifat fisik dengan tinggi rendahnya konsep diri 
fisik individu. Semakin sering individu melakukan kegiatan-
kegiatan fisik seperti olah raga, bekerja maka akan semakin 
tinggi pula konsep diri fisiknya, demikian pula sebaliknya.  
2) Konsep diri pribadi, yaitu cara seseorang dalam menilai 
kemampuan yang ada pada dirinya dan menggambarkan identitas 
dirinya. Konsep diri seseorang dapat dianggap positif, apabila ia 
memandang dirinya sebagai pribadi yang penuh kebahagiaan, 
memiliki optimisme dalam menjalani hidup, mampu mengontrol 
diri sendiri, dan sarat akan potensi. Dapat dianggap sebagai 
konsep diri yang negatif, apabila ia memandang dirinya sebagai 
individu yang tidak pernah (jarang) merasakan kebahagiaan, 
pesimis dalam menjalani kehidupan, kurang memiliki kontrol 
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terhadap dirinya sendiri, dan potensi diri yang tidak 
ditumbuhkembangkan secara optimal.  
3) Konsep diri sosial, yaitu persepsi, pikiran, perasaan, dan evaluasi 
seseorang terhadap kecenderungan sosial yang ada pada dirinya 
sendiri, berkaitan dengan kapasitasnya dalam berhubungan 
dengan dunia di luar dirinya, perasaan mampu dan berharga 
dalam lingkup interaksi sosialnya.  
Konsep diri dapat dianggap positif, apabila ia merasa 
sebagai pribadi yang hangat, penuh keramahan, memiliki minat 
terhadap orang lain, memiliki sikap empati, supel, merasa 
diperhatikan, memiliki sikap tenggang rasa, peduli akan nasib 
orang lain, dan aktif dalam berbagai kegiatan sosial di 
lingkungannya. Dapat dianggap sebagai konsep diri yang 
negatif, apabila ia merasa tidak berminat dengan keberadaan 
orang lain, acuh tak acuh, tidak memiliki empati pada orang lain, 
tidak (kurang) ramah, kurang peduli terhadap perasaan dan nasib 
orang lain, dan jarang atau bahkan tidak pernah melibatkan diri 
dalam aktivitas-aktivitas sosial.  
4) Konsep diri moral etik, berkaitan dengan persepsi, pikiran, 
perasaan, serta penilaian seseorang terhadap moralitas dirinya 
terkait dengan relasi personalnya dengan Tuhan, dan segala hal 
yang bersifat normatif, baik nilai maupun prinsip yang memberi 
arti dan arah bagi kehidupan seseorang.  
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Menurut Quraish shihab, spiritual atau qalbu adalah bagian 
dari nafs, nafs sendiri merupakan sisi dalam manusia dari 
manusia. Sikap santun, kasih sayang, cinta pada keimanan, 
perasaan  indah, dan bahagia adalah orang yang memilik iman 
yang  terpatri dalam qalb-nya. Nilai-nilai spiritual selamnya tidak 
lancar masuk dan bersemi di dalam qalb dan bersemi di dalam 
qalb, karena ada kemungkinan manusia teralienasi dari qalb-nya 
sendiri (Hude, 2006). 
Konsep diri seseorang dapat dianggap positif, apabila ia 
mampu memandang untuk kemudian mengarahkan dirinya untuk 
menjadi pribadi yang percaya dan berpegang teguh pada nilai-
nilai moral etik, baik yang dikandung oleh agama yang 
dianutnya, maupun oleh tatanan atau norma sosial tempat di 
mana dia tinggal (Agustiani, 2006).  Selain itu, Jika seseorang 
memilih untuk senantiasa melakukan kebaikan, maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan menuju kebaikan-kebaikan 
berikutnya (Hude, 2006) . 
Sebaliknya, konsep diri individu dapat dikategorikan 
sebagai konsep diri yang negatif, bila ia menyimpang dan tidak 
mengindahkan nilai-nilai moral etika yang berlaku baik nilai-
nilai agama maupun tatanan sosial yang seharusnya dia patuhi 
(Agustiani, 2006). Jika jalan keburukan yang dipilh, maka akan 
24 
 
mendapatkan pula kemudahan untuk terus dalam keburukan-
keburukan sesudahnya (Hude, 2006) . 
5) Konsep diri keluarga, berkaitan dengan persepsi, perasaan, 
pikiran, dan penilaian seseorang terhadap keluarganya sendiri, 
dan keberadaan dirinya sendiri sebagai bagian integral dari 
sebuah keluarga. Seseorang dianggap memiliki konsep diri yang 
positif, apabila ia mencintai sekaligus dicintai oleh keluarganya, 
merasa bahagia berada di tengah-tengah keluarganya, merasa 
bangga dengan keluarga yang dimilikinya, dan mendapat banyak 
bantuan serta dukungan dari keluarganya. Dianggap negatif, 
apabila ia merasa tidak mencintai sekaligus tidak dicintai oleh 
keluarganya, tidak merasa bahagia berada di tengah-tengah 
keluarganya, tidak memiliki kebanggaan pada keluarganya, serta 
tidak banyak memperoleh bantuan dari keluarganya.  
6) Konsep diri akademik, berkaitan dengan persepsi, pikiran, 
perasaan, dan penilaian seseorang terhadap kemampuan 
akademiknya. Konsep diri, positif apabila ia menganggap bahwa 
dirinya mampu berprestasi secara akademik, dihargai oleh teman-
temannya, merasa nyaman berada di lingkungan tempat 
belajarnya, menghargai orang yang memberi ilmu kepadanya, 
tekun dalam mempelajari segala hal, dan bangga akan prestasi 
yang diraihnya. Dapat dianggap sebagai konsep diri akademik 
yang negatif, apabila ia memandang dirinya tidak cukup mampu 
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berprestasi, merasa tidak disukai oleh teman-teman di lingkungan 
tempatnya belajar, tidak menghargai orang yang memberi ilmu 
kepadanya, serta tidak merasa bangga dengan prestasi yang 
diraihnya. 
Kuper & Kuper menyebutkan dua aspek besar dalam  menjelaskan 
konsep diri, yaitu identitas dan evaluasi diri. Pertama, konsep identitas. 
Konsep ini terfokus pada makna yang dikandung diri sebagai suatu obyek, 
memberi struktur dan isi pada konsep diri, dan mengaitkan diri individu 
pada sistem sosial. 
Secara umum, identitas  mengacu  pada siapa atau apa dari 
seseorang, sekaligus mengacu pada pelbagai makna yang diberikan pada 
seseorang oleh dirinya sendiri dan orang lain. Kedua, evaluasi diri atau 
harga diri dapat terjadi pada identitas-identitas tertentu yang dianut oleh 
individu, atau dapat juga terjadi pada evaluasi holistik tentang diri. 
Menurut Gecas & Schwalbe individu biasanya lebih tertarik untuk 
membuat evaluasi diri berdasarkan dua kategori besar, yaitu pengertian 
mereka tentang kompetensi atau kemampuan diri mereka, dan pengertian 
mereka tentang kebaikan atau nilai moral. 
Calhoun & Acocella membagi konsep diri ke dalam tiga dimensi, 
yaitu: 
a. Dimensi pengetahuan, yaitu deskripsi seseorang terhadap dirinya. 
Misalnya jenis kelamin, etnis, ras, usia, berat badan, atau pekerjaan.  
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b. Dimensi harapan, yaitu kepemilikan seseorang terhadap satu set 
pandangan mengenai kemungkinan akan menjadi apa dirinya kelak.  
c. Dimensi penilaian, yaitu penilai tentang diri sendiri. Berdasarkan 
hasil penelitiannya, Marsh menyimpulkan bahwa evaluasi atau 
penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri dalam rangka untuk 
memperbaiki diri sendiri di masa mendatang akan memunculkan 
konsep diri yang sangat kuat (Ryan, 2009). 
6. Jenis Konsep Diri 
Konsep diri menurut James F. Calhoun dan Joan Ross Acocella 
jenisnya ada 2 yaitu konsep diri negatif dan konsep diri positif. 
a. Konsep diri negatif 
Muncul karena pandangan seseorang tentang dirinya sendiri 
benar-benar tidak teratur. Dia tidak tahu apa kekuatan dan 
kelemahannya/apa yang dia hargai dalam hidupnya dan juga konsep 
diri yang terlalu teratur dengan kata lain kaku. Hal ini terjadi mungkin 
karena di didik dengan sangat keras sehingga individu tersebut 
menciptakan citra diri yang tidak mengijinkan adanya penyimpangan 
dari hukum yang keras dan kaku yang dalam pikirannya merupakan 
cara hidup yang tepat. Dalam kaitannya dengan penilaian diri, konsep 
diri yang negatif merupakan penilaian negatif terhadap diri sendiri. 
Apapun yang diperoleh tampaknya tidak berharga dibandingkan 
dengan apa yang diperoleh orang lain. Jadi ciri konsep diri yang 
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negatif adalah pengetahuan yang tidak tepat tentang diri sendiri, 
harapan yang tidak realistis dan harga diri yang rendah. 
b. Konsep diri positif 
Orang dengan konsep diri positif dapat memahami dan 
menerima sejumlah fakta yang sangat bermacam-macam tentang 
dirinya sendiri. Konsep diri positif cukup luas untuk menampung 
seluruh pengalaman seseorang, maka penilaian tentang dirinya sendiri 
secara apa adanya. Hal ini tidak berarti bahwa dia tidak pernah 
kecewa terhadap dirinya sendiri. Dengan menerima dirinya sendiri, 
dia juga dapat menerima orang lain. Orang dengan konsep diri positif 
akan mempunyai harapan dan merancang tujuan-tujuan yang sesuai 
dengan dirinya dan realistis. Artinya memiliki kemungkinan besar 
untuk dapat mencapai tujuan tersebut. Hurlock membagi konsep diri 
menjadi 4 bagian : 
1) Konsep diri dasar 
Meliputi persepsi mengenai : penampilan, kemampuan, peran 
status dalam kehidupan, nilai-nilai, kepercayaan (serta 
aspirasinya). 
2) Konsep diri sementara 
Konsep diri yang dapat hilang apabila di sikon dan tempat 
berbeda, konsep diri yang timbul dari interaksi lingkungan, 




3) Konsep diri sosial 
Konsep diri berdasarkan cara seseorang mempercayai persepsi 
orang lain tentang dirinya. Misalnya masyarakat mengatakan dia 
nakal, maka konsep dirinya akan seperti itu. 
4) Konsep diri ideal 
Konsep diri yang terbentuk dari persepsi seseorang dan 
keyakinannya oleh apa yang kelak terjadi pada dirinya di masa 
yang akan datang. Berhubungan dengan keadaan fisik dan 
psikologinya (Rosa, 2011). 
7. Fungsi Konsep Diri 
Tiga fungsi utama konsep diri, yaitu: 
a. Konsep diri sebagai pemeliharaan konsistensi internal (self concept as 
maintainer of inner consistency). 
Individu memilih suatu sistem untuk mempertahankan kesesuaian 
antara individu dengan lingkungannya. 
b. Konsep diri sebagai interpretasi dari pengalaman (self concept as on 
interpretation of experience). 
Konsep diri dapat digunakan sebagai penentu tingkah laku, dapat 






c. Konsep diri sebagai suatu kumpulan harapan-harapan (self concept as 
set of expextations) 
 Konsep diri menentukan apa yang diharapkan individu untuk terjadi 
pada dirinya. Individu memandang diri dengan harga yang ia tentukan 
sendiri dan mengharap orang lain juga memperlakukan dirinya sesuai 
dengan apa yang ia harapkan (Rosa, 2011). 
8. Karakteristik Konsep Diri 
a. Konsep Diri Positif 
Ciri-ciri orang yang memiliki konsep diri positif adalah: 
1) Dapat menerima dan mengenal dirinya dengan baik. 
2) Dapat menyimpan informasi tentang dirinya sendiri baik itu 
informasi yang positif maupun yang negatif. Jadi mereka dapat 
memahami dan menerima fakta yang bermacam-macam tentang 
dirinya. 
3) Dapat menyerap pengalaman masalahnya. 
4) Apabila mereka memiliki pengharapan selalu merancang tujuan-
tujuan yang sesuai dan realistis. 
5) Selalu memiliki ide yang diberikannya pada kehidupannya dan 
bagaimana seharusnya dirinya mendekati dunia. 
6) Individu menyadari bahwa tiap orang memiliki perasaan, 





b. Konsep Diri Negatif 
Ciri orang yang memiliki konsep diri negatif adalah: 
1) Individu mudah untuk marah dan naik pitam serta tahan 
terhadap kritikan yang diterimanya. 
2) Individu responsif sekali terhadap pujian yang diberikan oleh 
orang lain pada dirinya. 
3) Individu tidak pandai dan tidak sanggup untuk mengungkapkan 
penghargaan/pengakuan kelebihan yang dimiliki oleh orang lain. 
4) Individu cenderung merasa tidak disenangi olah orang lain. 
5) Individu bersikap pesimis terhadap kompetisi, keengganannya 
untuk bersaing dengan orang lain dalam membuat prestasi 
(Atok, 2011). 
9. Kepribadian Yang Sehat 
Kepribadian tidak dapat cukup diuraikan melalui teori perkembangan dan 
dinamika diri sendiri. Pengalaman individu yang mempunyai kepribadian 
sehat, meliputi: 
a. Gambaran diri positif dan akurat 
Kesadaran diri berdasarkan observasi mandiri dan perhatian yang 
sesuai dengan kesehatan diri. Termasuk persepsi saat ini dan yang 
lalu, akan diri sendiri dan perasaan tentang ukuran, fungsi, penampilan 
dan potensi tubuh. 
b. Ideal diri realistis 
Mempunyai tujuan hidup yang dapat dicapai. 
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c. Konsep diri positif 
Menunjukkan individu akan sukses dalam hidupnya atau sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
d. Harga diri tinggi 
Individu akan memandang dirinya sebagai individu yang berarti dan 
bermanfaat. Ia memandang dirinya sesuai dengan apa yang 
diinginkan. 
e. Kepuasan penampilan peran 
Individu dapat berhubungan dengan orang lain secara intim dan 
mendapat kepuasan, dapat mempercayai, terbuka pada orang lain dan 
membina hubungan interdependen. 
f.  Identitas jelas 
Individu akan merasakan keunikan dirinya yang memberi arah dalam 












B. Tinjauan Umum Tentang Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah suatu kecenderungan siswa untuk 
melakukan kegiatan akademi yang berarti dan berguna, untuk meraih hasil 
yang baik dari kegiatan tersebut. Selanjutnya, Winkle mengatakan bahwa 
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis didalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan menimbulkan arah pada 
kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. 
Pengertian lain dikemukakan oleh Wlodkowski dan Jaynes, bahwa 
motivasi belajar merupakan suatu proses internal yang ada dalam diri 
seseorang yang memberikan gairah atau semangat dalam belajar, 
mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar, dimana terdapat 
pemahaman dan pengembangan belajar, dijelaskannya lagi, bahwa 
membantu anak dalam mengembangkan sebuah motivasi belajar dalam 
pengertian kependidikan secara luas yaitu menilai dan menyenangi 
membaca, menulis, berpikir, menghitung, memecahkan masalah dan hal 
yang serupa lainnya (Hackz, 2010). 
2. Jenis-Jenis Motivasi 
a. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi Ekstrinsik adalah melakukan sesuatu untuk mendapatkan 
sesuatu yang lain (sebuah cara untuk mencapai suatu tujuan). Motivasi 
Ekstrinsik seringkali dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti 
penghargaan dan hukuman. Sebagai contoh, seorang siswa dapat 
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belajar dengan keras untuk sebuah ujian dengan tujuan untuk 
mendapatkan nilai yang bagus  di materi mata pelajaran tersebut. 
b. Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motivasi internal untuk melakuan sesuatu 
demi hal itu sendiri. Sebagai contoh, seorang siswa dapat belajar 
dengan keras untuk sebuah ujian karena ia menyukai mata pelajaran 
tersebut (Santrock, 2009). 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Berikut ini uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar: 
a. Kematangan 
Dalam pemberian motivasi, faktor kematangan fisik, sosial dan psikis 
haruslah diperhatikan, karena hal itu dapat mempengaruhi motivasi. 
Seandainya dalam pemberian motivasi itu tidak memperhatikan 
kematangan, maka akan mengakibatkan frustasi dan mengakibatkan 
hasil belajar tidak optimal. 
b. Usaha yang bertujuan 
Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 
Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, akan semakin kuat dorongan 
untuk belajar. 
c. Pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi 
Dengan mengetahui hasil belajar, siswa terdorong untuk lebih giat 
belajar. Apabila hasil belajar itu mengalami kemajuan, siswa akan 
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berusaha untuk mempertahankan atau meningkat intensitas belajarnya 
untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik di kemudian hari. Prestasi 
yang rendah menjadikan siswa giat belajar guna memperbaikinya.  
d. Partisipasi 
Dalam kegiatan mengajar perluh diberikan kesempatan pada siswa 
untuk berpartisipasi dalam seluruh kegiatan belajar. Dengan demikian 
kebutuhan siswa akan kasih sayang dan kebersamaan dapat diketahui, 
karena siswa merasa dibutuhkan dalam kegiatan belajar itu. 
e. Penghargaan dengan hukuman 
Pemberian penghargaan itu dapat membangkitkan siswa untuk 
mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Tujuan pemberian 
penghargaan berperan untuk membuat pendahuluan saja. Penghargaan 
adalah alat, bukan tujuan. Hendaknya diperhatikan agar penghargaan 
ini menjadi tujuan. Tujuan pemberian penghargaan dalam belajar 
adalah bahwa setelah seseorang menerima pengharagaan karena telah 
melakukan kegiatan belajar yang baik, ia akan melanjutkan kegiatan 
belajarnya sendiri di luar kelas. Sedangkan hukuman sebagai 
reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan secara tepat dan 







4. Prinsip-Prinsip Dalam Motivasi Belajar 
Ada beberapa prinsip motivasi dalam belajar antara lain: 
a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar. 
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. 
Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang 
untuk belajar. 
b. Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik. 
Anak didik yang belajar berdasarkan motivasi intrinsik sangat sedikit 
terpengaruh dari luar. Semangat belajarnya sangat kuat. Self study 
adalah bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan belajar anak didik 
yang memiliki motivasi intrinsik. 
c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. 
Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu semangat belajar 
anak didik, tetapi masih lebih baik penghargaan berupa pujian. Memuji 
orang lain berarti penghargaan atas prestasi kerja orang lain. 
d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar 
Kebutuhan yang tak bisa dihindari oleh anak didik adalah keinginannya 
untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh karena itulah anak 
didik belajar. Anak didik giat belajar untuk memenuhi kebutuhannya 






e. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 
Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat 
menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin bahwa 
belajar bukanlah kegiatan yang sia-sia. 
f. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar 
Dari berbagai hasil penelitian selalu menyimpulkan motivasi 
mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu 
dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar seseorang anak didik 
(Batangharijambi, 2010). 
5. Fungsi Motivasi Belajar 
 Motivasi mempunyai fungsi yang penting dalam belajar, karena 
motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan siswa. 
Hawley, menyatakan bahwa para siswa yang memiliki motivasi tinggi, 
belajarnya lebih baik dibandingkan dengan siswa yang motivasi 
belajarnya rendah. Hal ini dapat dipahami, karena siswa yang memiliki  
motivasi belajar tinggi akan tekun dalam belajar dan terus belajar secara 
kontinyu tanpa mengenal putus asa serta dapat mengesampingkan hal-hal 
yang dapat  mengganggu kegiatan belajar yang dilakukannya (Arifuddin, 
2009). Sardiman mengemukakan ada tiga fungsi motivasi, yaitu : 
a. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini 




b. Menuntun arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai, 
dengan demikian motivasi dapat memberi arah, dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut (Setyowati, 2007). 
 Prayitno mengatakan bahwa fungsi dari  motivasi dalam Proses 
Belajar Mengajar adalah : 
a. Menyediakan kondisi yang optimal bagi terjadinya belajar. 
b. Menguatkan semangat belajar siswa. 
c. Menimbulkan atau menggugah minat siswa agar mau belajar. 
d. Mengikat perhatian siswa agar mau dan menemukan serta memilih 
jalan/tingkah laku yang sesuai untuk mencapai tujuan belajar maupun 
tujuan hidup jangka panjang. 
 Aspek motivasi dalam keseluruhan proses belajar mengajar sangat 
penting, karena motivasi dapat mendorong siswa untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu yang berhubungan dengan kegiatan belajar. 
Motivasi dapat memberikan semangat kepada siswa dalam kegiatan-
kegiatan belajarnya dan memberi petunjuk atas perbuatan yang 
dilakukannya. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka harus dilakukan 
suatu upaya agar siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Dengan 
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demikian siswa yang bersangkutan dapat mencapai hasil belajar yang 
optimal (Arifuddin, 2009). 
6. Motivasi Belajar dalam Islam 
Adapun ayat dan hadits yang berkenaan dengan motivasi dalam 
Islam terutama motivasi untuk menuntut ilmu atau motivasi belajar yaitu:  
Firman Allah dalam Q.S. Al-Mujaadalah ayat 11: 
                          
                                
                
Terjemahnya:” Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Q.S. Al-Mujaadalah 
: 11) 
 
Ayat diatas menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan 
derajat orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan, yaitu derajat kemuliaan 
di dunia dan di akhirat, karena sebenarnya ilmu yang dimiliki itulah yang 
berperanan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan 
akibat dari faktor di luar ilmu itu (Shihab, 2009 ). 
Selain itu, dalam Hadits Nabi Muhammad SAW : 
“Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri 
kepada Allah Azza wajalla, dan mengajarkannya kepada orang yang tidak 
mengetahuinya adalah sodaqoh. Sesungguhnya ilmu pengetahuan 
menempatkan orangnya, dalam kedudukan terhormat dan mulia (tinggi). 




Dalam hadits di atas sangat jelas sekali memberikan motivasi 
kepada manusia untuk selalu belajar dan menuntut ilmu karena kedudukan 
orang yang berilmu itu lebih terhormat dan mulia dihadapan Allah 
(Rakhmat, 2005). 
Syadina Ali, sahabat rasul yang juga merupakan singa padang 
pasir, sering dijuluki sebagai gerbangnya ilmu, karena beliau memiliki 
filosofi yang bagus tentang belajar. Ia dengan tegas dan yakin menyatakan 
bahwa ilmu utama daripada harta. Hidup untuk belajar, yaitu belajar untuk 
mengejar ilmu yang dapat mendekatkan kita kepada Sang Pencinta. 
Karena sekecil apapun ilmu yang didapat, jika diresapi dan disyukuri 
dengan dengan ikhlas, akan menambah kebijaksanaan dan kedewasaan 
kita, sekaligus juga mendorong kita merasa kecil dan tidak berdaya di 













C. Tinjauan Umum Tentang  Indeks Prestasi Kumulatif 
1. Pengertian Indeks Prestasi Kumulatif 
Prestasi akademik merupakan bukti peningkatan atau pencapaian 
yang diperoleh seorang siswa sebagai pernyataan ada tidaknya kemajuan 
atau keberhasilan dalam program pendidikan (Azwar, 2002). Pada 
tingkat perguruan tinggi, penilaian prestasi akademik dinyatakan dengan 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Indeks prestasi kumulatif merupakan 
angka yang menunjukkan prestasi atau kemajuan belajar mahasiswa 
secara kumulatif mulai dari semester pertama sampai dengan semester 
paling akhir yang telah ditempuh (Syah, 2006).  
Selanjutnya, menurut Suryabrata indeks prestasi kumulatif adalah 
hasil belajar terakhir yang dicapai oleh mahasiswa dalam jangka waktu 
tertentu, yang biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol 
tertentu. Kemudian dengan angka atau simbol tersebut, orang lain atau 
siswa sendiri akan dapat mengetahui sejauh mana prestasi akademik yang 
telah dicapai.  
Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa indeks prestasi kumulatif adalah hasil atau 
pencapaian yang diperoleh mahasiswa dari aktivitas belajar, yang 






2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi  
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi 
individu. Fernald dan fernald mengungkapkan terdapat beberapa faktor 
yang berpengaruh terhadap motivasi belajar bagi seseorang, yaitu: 
a. Peranan Konsep Diri 
Konsep diri merupakan bagaimana individu berpikir tentang dirinya 
sendiri. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu untuk 
melakukan sesuatu, maka individu akan termotivasi untuk melakukan 
hal tersebut sehingga berpengaruh dalam tingkah lakunya. 
b. Pengaruh Keluarga dan Kebudayaan 
Besarnya kebebasan yang diberikan orang tua kepada anaknya, jenis 
pekerjaan orang tua dan jumlah serta urutan anak dalam keluarga 
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan prestasi. 
Produk-produk kebudayaan pada suatu daerah seperti cerita rakyat, 
sering mengandung tema prestasi yang bisa meningkatkan semangat.  
c. Pengaruh dari Peran Jenis Kelamin 
Prestasi akademik yang tinggi biasanya diidentikkkan dengan 
maskulinitas, sehingga banyak wanita yang belajar tidak maksimal 
khususnya jika wanita tersebut berada diantara pria. Pada wanita 
terdapat kecenderungan takut akan kesuksesan, yang artinya pada 
wanita terdapat kekhawatiran bahwa dirinya akan ditolak oleh 
masyarakat apabila dirinya memperoleh kesuksesan, namun sampai 
saat ini konsep tersebut masih diperdebatkan. 
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d. Pengakuan dan Prestasi 
Individu akan berusaha bekerja keras jika dirinya merasa diperdulikan 
oleh orang lain. Dimana prestasi sangat dipengaruhi oleh peran orang 
tua, keluarga dan dukungan lingkungan tempat dimana individu 
berada. Individu yang diberi dorongan untuk berprestasi akan lebih 
realistis dalam mencapai tujuannya (Rola, 2006). 
 Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi prestasi akademik 
seseorang, yaitu faktor internal dan eksternal.  
Faktor Internal, terdiri dari: 
a. Intelegensi 
Taraf intelegensi seseorang tercermin pada prestasi semua mata 
pelajaran di sekolah. Siswa dengan taraf intelegensi yang tinggi dapat 
mencapai prestasi belajar yang lebih baik, dibandingkan siswa yang 
taraf intelegensinya lebih rendah. Namun intelegensi bukan satu-
satunya faktor penentu keberhasilan siswa meraih prestasi. 
b. Motivasi 
Motivasi merupakan daya penggerak yang menjadi aktif pada saat 
benar-benar ingin mencapai suatu tujuan. Menurut Sukadji, motivasi 
merupakan tenaga dorong selama tahapan proses belajar. 
c.   Kepribadian 
Kepribadian merupakan organisasi yang dinamis dalam diri seseorang 
yang menentukan bagaimana seseorang menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Kepribadian dapat berubah dan muncul dalam bentuk 
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tingkah laku, yang sangat dipengaruhi sikap-sikap, nilai-nilai, 
kepercayaan, emosi dan keinginan. 
Faktor Eksternal, terdiri dari: 
a. Lingkungan rumah 
Lingkungan rumah terutama orang tua memegang peran penting serta 
menjadi guru bagi anak dalam mengenal dunianya. Orang tua berperan 
sebagai pengasuh, pendidik dan membantu anak dalam proses 
sosialisasi. Dengan demikian kemampuan orang tua juga berpengaruh 
pada prestasi anak, termasuk kemampuan orang tua menyediakan 
fasilitas belajar bagi anak di rumah. 
b. Lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan yang nyaman dalam 






A. Kerangka Konsep 
Kerangka konsep dalam penelitian ini menjelaskan pengaruh faktor 
internal terhadap indeks prestasi kumulatif mahasiswa keperawatan UIN 
Alauddin Makassar.  Adapun konsep diri terdiri dari beberapa komponen 
yaitu : gambaran diri, ideal diri, harga diri, peran dan identitas diri. Menurut 
Brophy Motivasi belajar adalah suatu kecenderungan siswa untuk melakukan 
kegiatan akademi yang berarti dan berguna, untuk  meraih hasil yang baik 
dari kegiatan  tersebut. Sedangkan indeks prestasi kumulatif adalah hasil atau 
pencapaian yang diperoleh mahasiswa dari aktivitas belajar, yang dinyatakan 
dalam bentuk angka atau simbol tertentu (Luluvikar, 2010). Banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi prestasi individu.  
Gage & Winkel menyatakan, ada dua faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi akademik seseorang, yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor Internal, terdiri dari: 
1. Intelegensi 
Taraf intelegensi seseorang tercermin pada prestasi semua mata pelajaran 
di sekolah. Siswa dengan taraf intelegensi yang tinggi dapat mencapai 
prestasi belajar yang lebih baik, dibandingkan siswa yang taraf 
intelegensinya lebih rendah. Namun intelegensi bukan satu-satunya faktor 





Motivasi merupakan daya penggerak yang menjadi aktif pada saat benar-
benar ingin mencapai suatu tujuan. Bagi siswa motivasi yang paling 
penting adalah motivasi berprestasi sehingga akan cenderung berjuang 
untuk mencapai sukses. 
3. Kepribadian 
Kepribadian merupakan organisasi yang dinamis dalam diri seseorang 
yang menentukan bagaimana seseorang menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Kepribadian dapat berubah dan muncul dalam bentuk 
tingkah laku, yang sangat dipengaruhi sikap-sikap, nilai-nilai, 
kepercayaan, emosi dan keinginan. 
 Faktor Eksternal, terdiri dari: 
1. Lingkungan rumah 
Lingkungan rumah terutama orang tua memegang peran penting serta 
menjadi guru bagi anak dalam mengenal dunianya. Dengan demikian 
kemampuan orang tua juga berpengaruh pada prestasi anak, termasuk 
kemampuan orang tua menyediakan fasilitas belajar bagi anak di rumah. 
2. Lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan yang nyaman, sehingga 
anak terdorong untuk belajar dan berprestasi.  Semua itu akan dapat 




 Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Rola (2006) dan 
Makhasin (2010) bahwa pencapaian prestasi dipengaruhi oleh faktor internal 
yaitu konsep diri yang terdiri dari gambaran diri, ideal  diri, harga diri, peran 
dan identitas diri. Demikian juga dengan peran, jenis kelamin, intelegensi, 
dan kepribadian serta motivasi belajar. Sedangkan faktor eksternal yang 
meliputi lingkungan, keluarga, kebudayaan, pengakuan dan prestasi. 
 Pada penelitian ini yang akan diteliti adalah pengaruh faktor internal 
terhadap indeks prestasi kumulatif. Menurut Sahputra tahun 2008, bahwa 
konsep diri erat hubungannya dengan pencapaian prestasi akademik. Persepsi 
yang positif terhadap kepribadian akan mempengaruhi konsep diri ke arah 
yang positif sehingga mendorong individu untuk meraih prestasi. Akan tetapi 
hal-hal yang mempengaruhi prestasi tidak bisa dilihat dari faktor konsep diri 
saja, melainkan ada faktor lain yang turut mempengaruhi seperti motivasi 
belajar. Menurut hasil penelitian Dr. Eli Ginzberg tahun 2003 menyimpulkan 
bahwa motivasi mempengaruhi prestasi belajar. Selain itu, hasil penelitian 
Setyowati (2007), yang menemukan bahwa adanya pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar siswa kelas VII SMPN 13 Semarang. Tinggi 
rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar 






Berdasarkan teori yang telah dijelaskan diatas, maka dapat digambarkan suatu 
skema yang menjadi kerangka konseptual penelitian ini sebagaimana berikut: 
Variabel Independen     Variabel Dependen 




















 Keluarga Dan Kebudayaan 
 Pengakuan Dan Prestasi 
 
Keterangan : 
       : Variabel independen yang diteliti    
         : Variabel independen yang tidak diteliti    
        : Variabel dependen yang diteliti 
 
 
 Konsep Diri 
Komponen Konsep Diri: 
- Gambaran Diri 
- Ideal Diri 
- Harga Diri 
- Peran 
- Identitas Diri 
 
 Motivasi belajar 






B. Kerangka Kerja 











































C. Defenisi Operasional dan Kriteria Objektif 
1. Konsep Diri 
Konsep diri yang dimaksud adalah bagaimana cara individu dalam 
melihat pribadinya secara utuh, menyangkut fisik, emosi, intelektual, 
sosial dan spiritual.  
Kriteria objektif: 
Positif  : Jika nilai yang didapat ≥ 13 
Negatif : Jika nilai yang didapat < 13 
a. Gambaran diri (Body Image) 
Gambaran diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara 
pandang individu terhadap tubuhnya (ukuran dan bentuk, fungsi, 
penampilan dan potensi) baik yang disukai maupun yang tidak 
disukai. 
Kriteria objektif : 
Baik  : Jika nilai yang didapat > 2 
Buruk : Jika nilai yang didapat ≤ 2 
b. Ideal Diri 
Ideal diri yang dimaksud adalah persepsi individu tentang bagaimana 
dia seharusnya berperilaku sesuai dengan apa yang diinginkan dan 
diharapkan. 
Kriteria objektif : 
Realistis  : Jika nilai yang didapat > 2 
Tidak Realistis  : Jika nilai yang didapat ≤ 2 
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c. Harga Diri (Self Esteem) 
Harga diri adalah penilaian pribadi terhadap hasil yang dicapai dengan 
menganalisa seberapa jauh perilaku yang telah memenuhi ideal diri. 
Kriteria objektif : 
Tinggi  : Jika nilai yang didapat > 2 
Rendah   : Jika nilai yang didapat ≤ 2 
d. Peran 
Peran adalah serangkaian pola perilaku yang diharapkan oleh 
lingkungan sosial berhubungan dengan fungsi individu di berbagai 
kelompok sosial.  
Kriteria objektif : 
Kepuasan Peran  : Jika nilai yang didapat > 2 
Ketidakpuasan Peran   : Jika nilai yang didapat ≤ 2 
e. Identitas Diri 
Identitas adalah kesadaran akan diri sendiri yang bersumber dari 
observasi dan penilaian, yang merupakan sintesa dari semua aspek 
konsep diri sebagai suatu kesatuan yang utuh. 
Kriteria objektif : 
Jelas    : Jika nilai yang didapat > 2 






2. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis didalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar/akademi untuk mencapai hasil 
yang baik dari kegiatan tersebut. 
Kriteria objektif : 
Tinggi   : Jika nilai yang didapat > 38 
Rendah  : Jika nilai yang didapat ≤ 38 
3. Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin adalah perbedaan bentuk, sifat, dan fungsi biologi laki-laki 
dan perempuan yang menentukan perbedaan peran mereka. Jenis kelamin 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah laki-laki dan perempuan. 
4. Indeks Prestasi Kumulatif 
Indeks Prestasi Kumulatif  adalah hasil belajar terakhir yang dicapai oleh 
mahasiswa dalam jangka waktu tertentu, yang biasanya dinyatakan dalam 
bentuk angka atau simbol tertentu. 
Kriteria objektif: 
Cukup :  Jika nilai IPK  2,00 – 2,99     
Baik : Jika nilai IPK 3,00 – 4,00 
D. Hipotesis 
1. Hipotesis nol (H0) 
a. Tidak ada pengaruh konsep diri terhadap indeks prestasi kumulatif 
Mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
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b. Tidak ada pengaruh motivasi belajar terhadap indeks prestasi 
kumulatif Mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
c. Tidak ada pengaruh jenis kelamin terhadap indeks prestasi 
kumulatif Mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
2. Hipotesis alternatif (HA) 
a) Ada pengaruh konsep diri terhadap indeks prestasi kumulatif 
Mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
b) Ada pengaruh motivasi belajar terhadap indeks prestasi kumulatif 
Mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
c) Ada pengaruh jenis kelamin terhadap indeks prestasi kumulatif 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelatif 
dengan pendekatan cross sectional yang merupakan penelitian yang 
menekankan pada waktu pengukuran/observasi data variable  independen dan 
variable dependen dinilai secara simultan pada satu saat. Bertujuan untuk 
mengidentifikasi ada atau tidaknya pengaruh faktor internal terhadap indeks 
prestasi kumulatif pada mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan Program Studi  Keperawatan 
Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar. Adapun pertimbangan 
pemilihan lokasi penelitian ini karena Program Studi  Keperawatan UIN 
Alauddin Makassar merupakan institusi pendidikan yang diharapkan 
menghasilkan mahasiswa berprestasi. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 21 Juni-23 Juni 2012. 
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi merupakan seluruh subjek atau objek dengan karakteristik 
tertentu yang akan diteliti. Bukan hanya objek atau subjek yang dipelajari 
saja tetapi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki subjek atau objek 
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tersebut (Nursalam, 2009). Populasi yang diambil dalam penelitian ini 
adalah seluruh mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar yang 
berjumlah 299 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian populasi yang akan diteliti atau sebagian 
jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Hidayat, 2008). 
Pada penelitian ini besar sampel adalah sebagian mahasiswa keperawatan 
UIN Alauddin Makassar. 
Dalam penelitian ini kriteria sampel dapat meliputi kriteria inklusi 
dan kriteria eksklusi sebagai berikut: 
Kriteria Inklusi: 
a. Mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
b. Mahasiswa yang bersedia menjadi responden. 
c. Mahasiswa yang hadir pada saat penelitian dan pengumpulan data. 
d. Mahasiswa yang memiliki nilai IPK pada bagian akademik. 
  Kriteria Eksklusi: 
a. Mahasiswa yang sakit. 
b. Mahasiswa yang belum memiliki nilai lengkap.  
3. Sampling 
Teknik sampling adalah proses menyeleksi populasi yang dapat 
mewakili populasi yang ada. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel untuk tujuan 
tertentu (Hidayat, 2008). 
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D. Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dimulai setelah peneliti menerima surat izin 
penelitian dari institusi pendidikan yaitu pada Fakultas Ilmu Kesehatan, 
Jurusan Keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
Pada saat pengumpulan data, peneliti menjelaskan waktu, tujuan, 
manfaat dan prosedur pelaksanaan penelitian kepada calon responden dan 
yang bersedia berpartisipasi diminta untuk menandatangani informed consent. 
Peneliti memperoleh data dari responden yang bersedia. Kemudian sebelum 
peneliti membagikan kuesioner. Peneliti memberikan waktu kepada 
responden untuk bertanya jika ada pertanyaan dari peneliti yang tidak 
dimengerti.  
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan penelitian berupa 
kuesioner yang berisi pernyataan yang dijawab oleh responden dengan materi 
isi mencakup karakteristik responden, dan kuesioner yang berhubungan 
dengan pertanyaan khusus variabel independen komponen konsep diri dan 
motivasi belajar. Sementara untuk variabel dependen prestasi akademik 
mahasiswa merupakan data dari nilai indeks prestasi kumulatif (IPK)  terakhir 
yang telah dijalani mahasiswa.  
 Kuesioner ini akan digunakan dalam melakukan pengumpulan data 
terhadap responden penelitian dengan menggunakan Skala Guttman yang 
berbentuk pertanyaan tertutup dengan jawaban ya atau tidak dan Skala Likert.  
Proses penyusunan kuesioner ini dibuat oleh peneliti berdasarkan 
pengembangan dari teori yang sudah ada. Dalam penelitian ini 
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mengumpulkan data untuk tiap variabel  menggunakan kuesioner penelitian 
terdiri atas 3 bagian antara lain : 
1. Kuesioner pertama  untuk mengetahui karakteristik responden berupa 
umur, jenis kelamin, agama dan suku. 
2. Kuesioner kedua yang berhubungan dengan variable independen konsep 
diri sebanyak 25 item pertanyaan. Dengan  pernyataan positif berjumlah 
16 dari nomor (1,2,5,6,8,9,10,13,15,17,18,19,20,21,22,25). 
Dan pernyataan negatif yang berjumlah 9 diwakili nomor 
(3,4,7,11,12,14,16,23,24). 
3. Kuesioner ketiga yang berhubungan dengan variable independen 
motivasi belajar sebanyak 15 item pertanyaan. Dengan positif berjumlah 
10 dari nomor (1,2,4,5,6,7,8,10,12,14) dan  pernyataan negatif yang 
berjumlah 5 diwakili nomor (3,9,11,13,15). 
 Dalam penelitian ini informasi yang diinginkan didapatkan melalui 2 jenis 
sumber data, yaitu : 
a. Data primer 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data 
yang diharapkan dan dapat menunjang penelitian ini dengan melakukan 
pemberian kuesioner kepada responden. Dalam penelitian ini 
menggunakan angket tertutup yaitu angket dengan pertanyaan yang telah 
disediakan jawabannya dan responden hanya diminta memilih jawaban 




b.   Data sekunder   
Data diperoleh dari bagian akademik yang digunakan sebagai data 
pelengkap dan penunjang data primer yang ada relevasinya untuk 
keperluan penelitian. 
E. Pengolahan dan Analisa Data 
1. Pengolahan Data 
a. Penyuntingan Data (Editing) 
Setelah lembar kuesioner diisi kemudian dikumpulkan dalam bentuk 
data, dilakukan pengecekan dengan memeriksa kelengkapan data, 
kesinambungan dan keseragaman data. 
b. Pengkodean (Coding) 
Untuk mempermudah pengolahan data, semua jawaban perlu 
disederhanakan dengan cara memberikan simbol-simbol tertentu untuk 
setiap jawaban. 
c. Tabulasi (Tabulating) 
Pengelompokan data kedalam suatu tabel menurut sifat-sifat yang 









2. Analisa Data 
 Analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode statistik 
program software komputer. Teknik analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Analisa Univariat 
Analisa univariat dilakukan secara deskriptif terhadap setiap variabel     
dari hasil penelitian. 
b. Analisa Bivariat 
Dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh antar variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Data yang diperoleh diolah dengan tabulasi data sesuai dengan 
tujuan penelitian khususnya karakteristik responden dan data yang 
berkaitan dengan variabel independen dan variabel dependen. Dianalisa 
dengan uji statistic Chi-Square untuk mengetahui derajat hubungan 
kekuatan antar variabel dan derajat kemaknaan α < 0,05 menggunakan 
program komputer SPSS. 
F. Etika Penelitian 
Persetujuan dan kerahasiaan responden adalah hal utama yang perlu 
diperhatikan oleh karena itu sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu 
mengajukan Ethical Clearance kepada pihak yang terlibat langsung maupun 
tidak langsung dalam penelitian agar tidak terjadi pelanggaran terhadap hak-




1. Informed Consent 
Sebelum lembar persetujuan diberikan kepada subjek penelitian, 
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian yang akan dilakukan. 
Selain itu, responden juga harus diberi penjelasan bahwa responden bebas 
dari eksploitasi dan informasi yang didapatkan tidak digunakan untuk hal-
hal yang merugikan responden dalam bentuk apapun, hak-hak selama 
penelitian, hak untuk menolak menjadi responden dalam penelitian, 
kewajiban apabila bersedia menjadi responden, dan kerahasiaan identitas 
responden yang menjadi subjek penelitian. Jika responden menyetujui 
maka responden diminta untuk menandatangani surat persetujuan. 
2. Anonymity (Tanpa Nama) 
Kerahasiaan responden harus terjaga dengan tidak mencantumkan 
nama pada lembar pengumpulan data dan lembar kuesioner, cukup 
diberikan kode-kode tertentu sebagai identifikasi subjek. 
3. Confidentaly (Kerahasiaan) 
Informasi yang diberikan oleh responden akan terjamin 
kerahasiaannya karena peneliti hanya menggunakan kelompok data sesuai 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berikut ini akan dipaparkan analisa dan pembahasan hasil penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Faktor Internal Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 
Mahasiswa Keperawatan UIN Alauddin Makassar”. Penelitian ini dilaksanakan 
21 Juni sampai 23 Juni 2012 dengan jumlah responden sebanyak 136 yang 
memenuhi kriteria inklusi. Adapun karakteristik responden yang dihimpun 
melalui kuisioner meliputi Umur, Jenis Kelamin, Suku, Agama, sebagai keadaan 
yang melekat dalam diri responden atau data yang menunjukan karakteristik 
responden tersebut. 
Hasil analisis data disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
1. Analisis Univariat 
Analisa Univariat dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan 








a) Deskriptif Karakteristik Responden 
Tabel  1 
Distribusi Responden Berdasarkan Umur Di Prodi Keperawatan 
Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar 
No Umur n % 
1 18-20 Tahun 100 73,5 
2 21-22 Tahun 36 26,5 
Jumlah 136 100 
Sumber : Data Primer 2012 
Tabel diatas menggambarkan bahwa dari 136 sampel, jumlah 
responden tertinggi untuk kategori umur  yaitu umur 18-20 tahun 
sebanyak 100 responden (73,5%), dan responden yang paling terendah 
adalah umur 21-22 sebanyak 36 responden (26,5%). 
Tabel  2 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Prodi 
Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar 
No Jenis Kelamin n % 
1 Laki-Laki 33 24,3 
2 Perempuan 103 75,7 
Jumlah 136 100 
   Sumber : Data Primer 2012 
Pada tabel 2 diatas menunjukan bahwa responden terbanyak adalah 
Perempuan dengan jumlah 103 responden (75,7%). Sementara jumlah 
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responden Laki-laki sebanyak 33 responden (24,3%) dari total 136 
responden. 
Tabel  3 
Distribusi Responden Berdasarkan Suku Di Prodi Keperawatan 
Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar 
No Suku n % 
1 Makassar 85 62,5 
2 Bugis 21 15,4 
3 Luar Sul-Sel 22 16,2 
4 Toraja 3 2,2 
5 Mandar 5 3,7 
Jumlah 136 100% 
   Sumber : Data Primer 2012 
 Tabel 3  Menunjukan responden terbanyak berasal dari Suku Makassar 
yaitu sebanyak 85 responden (62,5%), dan suku toraja merupakan suku 










Tabel  4 
Distribusi Responden Berdasarkan Agama Di Prodi Keperawatan 
Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar 
No Agama n % 
1 Islam 136 100 
Jumlah 136 100 
   Sumber : Data Primer 2012 
Tabel 4 diatas menunjukan bahwa terdapat 136  responden (100%) 
responden beragama Islam. 
b) Faktor Internal Yang Mempengaruhi Indeks Prestasi Kumulatif 
1. Konsep Diri 
Mayoritas responden yang diteliti memiliki konsep diri yang positif. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil penelitian, dimana responden yang memiliki konsep 
diri positif berjumlah 125 responden (91,9%) dan responden yang memilki 
konsep diri negatif berjumlah 11 responden (8,1%). 
Tabel 5  
Distibusi Responden Berdasarkan Konsep Diri Positif dan Negatif 
Mahasiswa Keperawatan UIN Alauddin Makassar 
Konsep Diri n % 
Positif 125 91,9 
Negatif 11 8,1 
Jumlah 136 100 
                 Sumber : Data Primer 2012 
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Mengenai sub komponen konsep diri dari penelitian dapat dilihat pada 
tabel distribusi dibawah ini : 
a) Gambaran Diri 
Tabel 6  
Distribusi Responden Berdasarkan Gambaran Diri Positif Dan Negatif 
Mahasiswa Keperawatan UIN Alauddin Makassar 
Gambaran Diri n % 
Positif 127 93,4 
Negatif 9 6,6 
Jumlah 136 100 
    Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden memilki gambaran 
diri yang positif sebanyak 127 responden (93,4%) dan yang memiliki 












b) Ideal Diri 
Tabel 7 
Distribusi Responden Berdasarkan Ideal Diri Realistis Dan Tidak 
Realistis Mahasiswa Keperawatan UIN Alauddin Makassar 
Ideal Diri n % 
Realistis 124 91,2 
Tidak realistis 11 8,1 
Jumlah 136 100 
      Sumber : Data Primer 2012 
Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden yang 
memiliki ideal diri reaslitis sebanyak 124 responden (91,2%) dan yang 
tidak realistis terhadap ideal diri sebanyak 11 responden (8,1%). 
c) Harga Diri 
Tabel 8  
Distribusi Responden Berdasarkan Harga Diri Tinggi dan Rendah 
Mahasiswa Keperawatan UIN Alauddin Makassar 
Harga Diri n % 
Tinggi 69 50,7 
Rendah 66 48,5 
Jumlah 136 100 
Sumber : Data Primer 2012 
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden dengan harga diri 
tinggi sebesar 69 responden (50,7%) dan responden dengan harga diri 




Tabel 9  
Distribusi Responden Berdasarkan Kepuasan Dan Ketidakpuasan 
Peran Mahasiswa Keperawatan UIN Alauddin Makassar 
Peran n % 
Kepuasan Peran 115 84,6 
Ketidakpuasan Peran 20 14,7 
Jumlah 136 100 
  Sumber : Data Primer 2012 
Tabel di atas menunjukkan bahwa  mayoritas responden memliki 
kepuasan peran dengan jumlah 115 responden (84,6%) dan jumlah 














e) Identitas Diri 
Tabel 10  
Distribusi Responden Berdasarkan Kejelasan Dan Ketidakjelasan 
Identitas Mahasiswa Keperawatan UIN Alauddin Makassar 
Identitas diri n % 
Kejelasan Identitas diri 109 80,1 
Ketidakjelasan identitas diri 26 19,1 
Jumlah 136 100 
 Sumber : Data Primer 2012 
Tabel di atas menunjukksn bahwa terdapat 109 (80,1%) responden 
yang memiliki kejelasan identitas diri dan yang ketidakjelasan identitas diri 
sebesar 26 responden (19,1%) 
f) Motivasi Belajar 
Tabel 11 
 Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi dan Rendah 
Mahasiswa Keperawatan UIN Alauddin Makassar 
Motivasi belajar n % 
Tinggi 92 67,4 
Rendah 44 32,6 
Jumlah 136 100 
 Sumber : Data Primer 2012 
Tabel tersebut memberikan informasi bahwa reponden yang memiliki 




g) Indeks Prestasi Kumulatif 
Tabel 12 
 Distribusi Responden Berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif 
Mahasiswa Keperawatan UIN Alauddin Makassar 
Indeks Prestasi Kumulatif n % 
Baik 124 91,2 
Cukup 12 8,8 
Jumlah 136 100 
   Sumber : Data Primer 2012 
Tabel di atas memberikan informasi bahwa sebanyak 124 (91,2%) 
responden yang memiliki motivasi belajar tinggi dan selebihnya sebanyak 12 
(8,8) responden memiliki motivasi belajar yang rendah. 
2. Analisis Bivariat 
 Berikut ini akan dipaparkan cross tabulation atau tabulasi silang 
antara ketiga variabel dengan menggunakan uji statistikk chi-square dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat signifikan hipotesis yang telah 
diajukan dengan tingkat kemaknaan  α = 0,05. Jika probalitas <α maka 








1. Pengaruh Konsep Diri Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 
Tabel 13  
Pengaruh Konsep Diri Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa 











n % n % n %  
 
0,25 
Positif 115 84,6 10 7,4 125 91,9 
Negatif 9 6,6 2 1,5 11 8,1 
Jumlah  124 91,2 12 8,8 136 100 
Berdasarkan Tabel 13 terlihat bahwa dari 125 responden yang 
memiliki konsep diri positif terdapat 115 responden (84,6%) dengan Indeks 
prestasi kumulatif baik dan sebanyak 10 responden (7,4%) dengan indeks 
prestasi yang cukup. Sedangkan dari 11 responden yang memiliki konsep diri 
negatif terdapat 9 responden (6,6%) dengan indeks prestasi kumulatif baik dan 
2 responden (1,5%) yang memilki indeks prestasi kumulatif yang cukup.  
Berdasarkan uji Chi Square (fisher’s exact test) diperoleh nilai hitung 
p = 0,25 lebih besar dar nilai a = 0,05. Dari analisis tersebut dapat diartikan 
bahwa tidak ada pengaruh konsep diri terhadap indeks prestasi kumulatif, 
tetapi jika melihat hasil penelitian menunjukkan kecendrungan konsep diri 





2. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 
Tabel 14 
Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 









n %   n  % n %  
 
0,01 
Tinggi 68 50 2 1,5 70 51,5 
Rendah 56 41,2 10 7,4 66 48,5 
Jumlah  124 91,2 12 8,8 136 100 
Berdasarkan Tabel 14 terlihat bahwa dari 70 responden yang memiliki 
motivasi belajar tinggi terdapat 68 responden  (50%) dengan Indeks prestasi 
kumulatif baik dan sebanyak 2 responden  (1,5%) dengan indeks prestasi yang 
cukup. Sedangkan dari 66 responden yang memiliki motivasi belajar rendah 
terdapat 56 responden (41,2%) dengan indeks prestasi kumulatif baik dan  12 
responden (8,8%) yang memilki indeks prestasi kumulatif yang cukup. 
Berdasarkan uji Chi Square (Pearson Chi Square) diperoleh nilai 
hitung p = 0,01 lebih kecil dari nilai α = 0,05. Dari analisis tersebut dapat 
diartikan bahwa H0 ditolak berarti terdapat pengaruh antara motivasi belajar 






3. Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 
Tabel 15 
Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 









n %   n  % n %  
 
0,48 
Laki-laki 29 21,3 4 2,9 33 24,3 
Perempuan  95 69,9 8 5,9 103 75,7 
Jumlah  124 91,2 12 8,8 136 100 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa dari 33 responden 
yang berjenis kelamin laki-laki terdapat 29 responden  (21,3%) dengan Indeks 
prestasi kumulatif baik dan sebanyak 4 responden  (2,9%) dengan indeks 
prestasi yang cukup. Sedangkan dari  103 responden yang berjenis kelamin 
perempuan terdapat 95 responden (69,9%) dengan indeks prestasi kumulatif 
baik dan 8 responden (5,9%) yang memilki indeks prestasi kumulatif yang 
cukup. 
Dari hasil Uji Statistik Chi Square (Fisher’s Exact Test) diperoleh 
nilai p= 0,48 yang berarti lebih besar dari α= 0,05, dengan demikian dapat 







a) Pengaruh Konsep Diri Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki konsep 
diri positif tetapi memiliki indeks prestasi kumulatif yang cukup sebanyak 
115 responden (84,6%). Sedangkan reponden yang memiliki konsep diri 
negatif tetapi memiliki indeks prestasi kumulatif yang  baik sebanyak 9 
responden (6,6%). Hal ini menunjukkan bahwa konsep diri positif atau 
negatif tidak berpengaruh terhadap indeks prestasi kumulatif seseorang. Hal 
ini ditunjukkan dengan hasil uji statistik Chi Square (fisher’s exact test), 
diperoleh nilai hitung p = 0,25 lebih besar dari nilai a = 0,05. Dari analisis 
tersebut dapat diartikan bahwa tidak ada pengaruh konsep diri terhadap 
indeks prestasi kumulatif mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
Berikut hasil penelitian untuk sub komponen dari konsep diri yaitu: 
a) Pengaruh  Gambaran Diri Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 
Gambaran diri berhubungan erat dengan kepribadian. Cara 
individu memandang dirinya mempunyai dampak yang penting pada 
aspek psikologisnya. Pandangan yang realistis terhadap diri, menerima 
dan menyukai bagian tubuh akan memberi rasa aman dan mampu 
meningkatkan keinginan untuk berhasil didalam kehidupan. Namun 
gambaran diri yang tidak benar akan membuat individu kehilangan jati 
dirinya serta menghambat kemampuan yang dimilikinya (Naam, 2008). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 127 responden yang 
memiliki gambaran diri baik terdapat 115 responden (84,6%) dengan 
Indeks prestasi kumulatif baik dan sebanyak  12 responden  (8,8%) 
dengan indeks prestasi yang cukup. Sedangkan terdapat  9 responden 
(6,6%) yang memiliki indeks prestasi kumulatif baik. 
Dari hasil Uji Statistik Chi Square (Fisher’s Exact Test) 
diperoleh nilai p = 1,000 yang berarti lebih besar dari α  = 0,05, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 
gambaran diri terhadap indeks prestasi kumulatif. Apabila dilihat dari 
data di atas mayoritas responden memiliki gambaran diri yang positif. 
Menurut peneliti, responden sudah mampu menerima dan menyukai 
penampilan serta mengembangkan potensi yang dimilkinya. 
b) Pengaruh  Ideal Diri Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 125 responden yang 
memiliki ideal diri yang realistis,yaitu terdapat 115 responden  
(84,6%) dengan Indeks prestasi kumulatif baik dan sebanyak  
responden 10 (7,4%) dengan indeks prestasi yang cukup. Sedangkan 
dari  11 responden yang memiliki ideal diri yang tidak realistis 
terdapat  responden 9 (6,6%) dengan indeks prestasi kumulatif baik 




Berdasarkan hasil Uji Statistik Chi Square (Fisher’s Exact 
Test) diperoleh nilai p = 0,25 yang berarti lebih besar dari α = 0,05, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh ideal 
diri terhadap indeks prestasi kumulatif. Menurut peneliti, pencapaian 
indeks prestasi tidak hanya berkaitan dengan ideal diri, tetapi masih 
ada komponen dari konsep diri yang mampu mempengaruhi hasil 
penelitian ini. 
c) Pengaruh Harga Diri  Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 
Menurut Sujono & Teguh (2009), seberapa jauh perilaku 
memenuhi ideal diri. Jika individu selalu sukses maka cenderung harga 
diri tinggi, tetapi apabila individu sering gagal maka cenderung 
memiliki harga diri rendah.  
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa dari 67 responden yang 
memiliki harga diri tinggi terdapat responden 66 (48,5%) dengan 
indeks prestasi kumulatif baik dan sebanyak 1 responden  (7%) dengan 
indeks prestasi yang cukup. Sedangkan dari 69 responden yang 
memiliki harga diri rendah  terdapat  responden 58 (42,6%) dengan 
indeks prestasi kumulatif baik dan 11 responden (8,1%) yang memilki 
indeks prestasi kumulatif yang cukup. 
Hasil  uji statistik Chi Square dengan Pearson Chi Square 
diperoleh nilai hitung p = 0,003 lebih kecil dari nilai α = 0,05. Dari 
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analisis tersebut dapat diartikan bahwa H0 ditolak berarti terdapat 
pengaruh antara harga diri terhadap indeks prestasi kumulatif. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sulistiyowati 
(2008), tentang hubungan antara harga diri dengan motivasi beprestasi 
dalam belajar pada mahasiswa semester II DIV Kebidanan UNS 
Surakarta 2007/2008, didapatkan adanya hubungan antara harga diri 
dengan motivasi berprestasi dengan nilai yang signifikan. Dimana 
harga diri merupakan aspek kepribadian yang pada dasarnya dapat 
berkembang. Tresia (dalam Naam,2008), dalam penelitiannya juga 
menemukan adanya pengaruh antara harga diri dengan prestasi belajar, 
dimana setiap rata-rata peningkatan atau penurunan harga diri 
menyebabkan peningkatan atau penurunan prestasi belajar. 
d) Pengaruh Peran Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 
Setiap peran berhubungan dengan penemuan harapan tertentu. 
Apabila harapan tersebut dapat terpenuhi, rasa percaya diri individu 
akan meningkat. Sebaliknya, kegagalan untuk memenuhi harapan atas 
peran dapat menyebabkan terganggunya konsep diri (Alimul,2006). 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dari 116 responden 
yang memiliki kepuasan peran, terdapat 108 responden  (79,4%) 
dengan Indeks prestasi kumulatif baik dan sebanyak  8 responden  
(5,9%) dengan indeks prestasi yang cukup. Sedangkan dari  20 
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responden yang memiliki ketidakpuasan peran terdapat 16 responden 
(11,8%) dengan indeks prestasi kumulatif baik dan  4 responden 
(2,9%) yang memiliki indeks prestasi kumulatif yang cukup. 
Hasil Uji Statistik Chi Square (Fisher’s Exact Test) diperoleh 
nilai p = 0,077 yang berarti lebih besar dari α = 0,05, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh peran terhadap indeks 
prestasi kumulatif.  
Menurut peneliti, mayoritas responden memiliki kepuasan peran, 
walaupun ditemukan ada beberapa responden yang memiliki 
ketidakpuasan peran. Hal ini disebabkan adanya aspek lain yang 
mempengaruhi hasil penelitian ini. 
e) Pengaruh Identitas Diri  Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 
Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 109  responden yang 
memiliki identitas diri yang jelas terdapat 98 responden  (72,1%) 
dengan Indeks prestasi kumulatif baik dan sebanyak  11 responden  
(8,1%) dengan indeks prestasi yang cukup. Sedangkan dari  27 
responden yang memiliki identitas diri yang tidak jelas terdapat  26 
responden (19,1%) dengan indeks prestasi kumulatif baik dan 1 
responden (7%) yang memilki indeks prestasi kumulatif yang cukup. 
Berdasarkan hasil Uji Statistik Chi Square (Fisher’s Exact 
Test) diperoleh nilai p = 0,45 yang berarti lebih besar dari α = 0,05. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 
identitas diri terhadap indeks prestasi kumulatif. Peneliti berasumsi 
banyak faktor lain yang mempengaruhi hasil penelitian ini.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Indrakusumah, 
(2011) yang menyatakan bahwa  salah satu yang mendorong individu untuk 
meraih prestasi adalah pengaruh konsep diri. Semakin baik konsep diri maka 
akan semakin mudah seseorang untuk berhasil. Demikian pula sebaliknya. 
Selain itu teori yang dikemukakan oleh Imam (2011) yang menyebutkan 
bahwa  Jika seseorang memiliki konsep diri positif, maka ia akan memiliki 
persepsi yang positif tentang dirinya dan kemudian akan menghasilkan 
tindakan yang positif. Seberapapun besarnya potensi yang dimiliki 
seseorang, jika ia tidak menyadari dan meyakini potensi yang dimilikinya, 
maka potensi tersebut tidak akan meledak menjadi sebuah karya besar. 
Peneliti berasumsi konsep diri memang sulit berpengaruh terhadap 
indeks prestasi kumulatif secara langsung. Akan tetapi, konsep diri bagaikan 
sistem operasi yang menjalankan komputer mental manusia yang 
mempengaruhi kemampuan berpikir seseorang. Konsep diri ini setelah ter-
install akan masuk di pikiran bawah sadar dan mempunyai bobot pengaruh 
mencapai 88% terhadap level kesadaran seseorang sehingga konsep diri 





Firman Allah dalam QS. Al-Hasyr ayat 18 : 
                       
             
Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”( QS. Al-Hasyr :18). 
 
Ayat diatas menjelaskan kepada kita agar bertakwa kepada Allah 
dengan menjauhi larangan-Nya atau meninggalkan amalan negatif dan 
mengerjakan amalan yang positif demi bekal kita di akhirat nanti. Sekali lagi 
Allah berpesan agar mengerjakan amalan baik dari waktu ke waktu karena 
Allah mengetahui segala sesuatu apa yang kita kerjakan (Shihab, 2009). 
Dengan melihat maksud ayat tersebut, Allah mengajarkan kepada kita untuk 
senantiasa berbuat positif sehingga akan membentuk konsep diri yang positif 
pula. 
Konsep diri dapat dibentuk melalui pandangan diri dan pengalaman 
yang positif. Sehingga konsep merupakan aspek yang kritikal dan dasar dari 
prilaku individu. Individu dengan konsep diri yang positif dapat berfungsi 
lebih efektif yang dapat dilihat dari kemampuan interpersonal, kemampuan 
intelektual dan penguasaan lingkungan (Salbiah, 2003). 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Sahputra 
Naam (2008), yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konsep 
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diri dengan prestasi akademik. Menurut peneliti, banyak faktor yang mampu 
mempengaruhi prestasi akademik. Tidak bisa dilihat dari faktor konsep diri 
saja, melainkan ada faktor lain yang turut mempengaruhi. Di antara faktor 
yang mempengaruhi tersebut termasuk intelegensia, minat, perhatian, 
kematangan emosional dan kesiapan peserta didik, dapat memberi pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar. Contoh dari intelegensi, yaitu 
mahasiswa yang memiliki indeks prestasi kumulatif yang cukup, tetapi 
memiliki intelegensi yang tinggi, maka hal tersebut dapat berpengaruh pada 
pencapaian indeks prestasi yang lebih tinggi pula. 
2. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 68 responden  (50%) 
yang memiliki motivasi belajar tinggi memiliki indeks prestasi yaang baik. 
Sebaliknya, responden yang memiliki motivasi belajar rendah memiliki 
indeks prestasi cukup sebanyak 10 responden (7,4%). Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap indeks prestasi kumulatif 
mahasiswa. 
Hasil  uji statistik Chi Square (Pearson Chi Square) diperoleh nilai 
hitung p = 0,01 lebih kecil dari nilai α = 0,05. Dari analisis tersebut dapat 
diartikan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain terdapat pengaruh antara 
motivasi belajar terhadap indeks prestasi kumulatif mahasiswa keperawatan 
UIN Alauddin Makassar. 
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Winkle mengatakan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak psikis didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan 
menimbulkan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan 
(Hackz, 2010). 
Hasil penelitan ini didukung oleh pendapat Hawley (dalam Arifuddin, 
2009) yang menyatakan bahwa para siswa yang memiliki motivasi tinggi, 
belajarnya lebih baik dibandingkan dengan siswa yang motivasi belajarnya 
rendah. Hal ini dapat dipahami, karena siswa yang memiliki  motivasi 
belajar tinggi akan tekun dalam belajar dan terus belajar secara kontinyu 
tanpa mengenal putus asa serta dapat mengesampingkan hal-hal yang dapat  
mengganggu kegiatan belajar yang dilakukannya. 
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Mc Clelland, seorang pakar 
yang sangat tekun mengkaji motivasi berprestasi, dalam penelitiannya 
disimpulkan bahwa motivasi berprestasi (achievement motivation) mampu 
berkontribusi sampai 64 % terhadap prestasi belajar (Dwijaya, 2008). Hasil 
penelitian Dr. Eli Ginzberg tahun 2003 menyimpulkan bahwa motivasi 
mempengaruhi prestasi belajar. Selain itu, penelitian Setyowati (2007), yang 
menemukan bahwa adanya pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar siswa kelas VII SMPN 13 Semarang. Hasil penelitian lain yang 
menemukan adanya hubungan antara motivasi dengan prestasi belajar sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh  Wardiyati (2006), yang menemukan 
adanya hubungan antara motivasi dengan prestasi belajar bidang studi 
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pendidikan agama islam. Dari berbagai hasil penelitian selalu menyimpulkan 
motivasi mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu 
dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar seseorang anak didik. 
Asumsi peneliti yaitu motivasi mempunyai fungsi yang penting dalam 
belajar, karena motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang 
dilakukan mahasiswa. Seperti hadist rasulullah SAW bersabda:  
Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri 
kepada Allah Azza wajalla, dan mengajarkannya kepada orang yang tidak 
mengetahuinya adalah sodaqoh. Sesungguhnya ilmu pengetahuan 
menempatkan orangnya, dalam kedudukan terhormat dan mulia (tinggi). 
Ilmu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan di akhirat. 
(HR. Ar-Rabii') 
 
Hadist tersebut menjelaskan bahwa betapa pentingnya ilmu bagi kita. 
Dengan menuntut ilmu, sama halnya dengan mendekatkan  diri kita kepada 
Allah, karena banyak manfaat dan pahala yang kita dapatkan dari menuntut 
ilmu. 
Di samping itu dapat diindikasikan bahwa motivasi belajar telah 
berfungsi sebagai prinsip belajar. Hal ini senada dengan pendapat Sardiman 
(dalam Setyowati, 2007) bahwa sebagai prinsip belajar, motivasi berfungsi 
(1) mendorong siswa berusaha secara maksimal belajar, (2) menentukan arah 
perbuatannya, dan (3) menyeleksi perbuatannya agar berguna untuk belajar. 
Berdasarkan pernyataan di atas peneliti berpendapat, harus dilakukan 
suatu upaya agar mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Dengan 
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demikian mahasiswa yang bersangkutan dapat mencapai hasil belajar yang 
optimal.  
3. Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 
Jenis kelamin merupakan hal yang penting dari identitas yang 
merupakan sub dari konsep diri. Identitas jenis kelamin berkembang sejak 
bayi secara bertahap, dimulai dengan konsep laki-laki dan wanita yang 
banyak dipengaruhi oleh pandangan dan perlakuan masyarakat terhadap 
masing-masing jenis (Sujono & Teguh, 2009). 
Hasil penelitian didapatkan bahwa responden yang berjenis kelamin 
laki-laki yang memiliki indeks prestasi kumulatif baik sebanyak 29 
responden  (21,3%). Sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan 
yang memiliki Indeks prestasi kumulatif baik sebanyak 95 responden 
(69,9%). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh jenis 
kelamin baik perempuan maupun laki-laki terhadap indeks prestasi 
kumulatif. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik Chi Square (Fisher’s 
Exact Test) diperoleh nilai p = 0,48 yang berarti lebih besar dari α = 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima atau tidak ada pengaruh jenis 
kelamin terhadap indeks prestasi kumulatif mahasiswa keperawatan UIN 
Alauddin Makassar. Dilihat dari jumlah populasi mahasiswa keperawatan 
UIN Alauddin Makassar terdapat mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 61 orang dan mahasiswa yang  berjenis perempuan sebanyak 238 
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orang dari 299 orang. Hal ini menunjukkan bahwa memang jumlah 
mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan 3 kali lipat dari jumlah 
mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki. 
Dengan melihat hasil di atas jumlah responden perempuan lebih banyak 
dibandingkan dengan responden laki-laki. Hal ini dikarenakan, pada 
dasarnya profesi keperawatan mayoritas adalah perempuan. Hal ini sesuai 
pendapat jumiarti (dalam Naam, 2008) yang menyatakan bahwa laki-laki 
dan perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan menuntut 
ilmu.  Hadist Rasulullah SAW  yang bersabda: 
  ٍةَِملْسُمَو ٍِملْسُم ِّلُك َىلَع ٌةَضْيَِرف ِمْلِعْلا َُبلَط
     Artinya: “Menuntut ilmu wajib (fardhu) bagi setiap muslim (baik muslimin 
maupun muslimah)” (HR. Ibnu Majah). 
 
Hadist tersebut menjelaskan bahwa baik laki-laki maupun perempuan 
diwajibkan untuk menuntut ilmu, karena dalam islam menuntut ilmu tidak 
ada batasan antara baik perempuan maupun laki-laki serta usia seseorang.  
Maksud dari kata wajib dalam hadist tersebut yaitu dengan 
mempelajari ilmu yang dapat menyelamatkan dari kebinasaan dan 
memeperoleh derajat yang tinggi adalah fardhu „Ain. Sementara ilmu yang 
yang lebih dari itu adalah fardhu kifayah, bukan fardhu „ain. Ketahuilah 
Tingkatan-tingkatan ilmu berdasarkan kadar kedekatannya dengan ilmu 







Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Faktor Internal Terhadap Indeks 
Prestasi Kumulatif Mahasiswa Keperawatan UIN Alauddin Makassar, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara konsep diri terhadap indeks prestasi 
kumulatif mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar.  
2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara motivasi belajar terhadap indeks prestasi kumulatif 
mahasiswa keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
3. Berdasarkan hasil penelitian dipeorleh kesimpulan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin terhadap indeks prestasi 










Dari hasil penelitian yang telah diperoleh maka peneliti memberikan beberapa 
saran yaitu : 
1. Bagi institusi pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau saran bagi institusi 
pendidikan khususnya Prodi Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan UIN 
Alauddin Makassar agar dapat memberi ruang bagi mahasiswa untuk 
menumbuhkan sikap yang positif dan motivasi belajar dari mahasiswa tanpa 
meninggalkan aturan dari institusi sehingga dapat menghasilkan mahasiswa 
yang berilmu, bermoral dan beragama. 
2. Bagi mahasiswa 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi agar dapat membina 
konsep diri yang positif dan mengembangkan motivasi belajar yang dimiliki 
untuk mencapai prestasi yang baik. 
3. Bagi keilmuan  
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan 
merupakan bahan bacaaan atau referensi bagi peneliti. 
4. Manfaat bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
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[DataSet1] D:\SPSS HASIL\SPSS KUUUU.sav 
Konsep Diri * Indeks Prestasi Kumulatif 
 
Crosstab 
   Indeks Prestasi Kumulatif 
Total    Baik Cukup 
Konsep Diri Positif Count 115 10 125 
Expected Count 114.0 11.0 125.0 
% within Konsep Diri 92.0% 8.0% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 92.7% 83.3% 91.9% 
% of Total 84.6% 7.4% 91.9% 
Negatif Count 9 2 11 
Expected Count 10.0 1.0 11.0 
% within Konsep Diri 81.8% 18.2% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 7.3% 16.7% 8.1% 
% of Total 6.6% 1.5% 8.1% 
Total Count 124 12 136 
Expected Count 124.0 12.0 136.0 
% within Konsep Diri 91.2% 8.8% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
100.0% 100.0% 100.0% 















 1 .254   
Continuity Correction
b
 .345 1 .557   
Likelihood Ratio 1.051 1 .305   
Fisher's Exact Test    .251 .251 
Linear-by-Linear Association 1.293 1 .255   
McNemar Test
b
    1.000
c
  
N of Valid Cases 136     
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .97. 
b. Computed only for a 2x2 table     





Gambaran Diri * Indeks Prestasi Kumulatif 
 
Crosstab 
   Indeks Prestasi Kumulatif 
Total    Baik Cukup 
Gambaran Diri Baik Count 115 12 127 
Expected Count 115.8 11.2 127.0 
% within Gambaran Diri 90.6% 9.4% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
92.7% 100.0% 93.4% 
% of Total 84.6% 8.8% 93.4% 
Buruk Count 9 0 9 
Expected Count 8.2 .8 9.0 
% within Gambaran Diri 100.0% .0% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
7.3% .0% 6.6% 
% of Total 6.6% .0% 6.6% 
Total Count 124 12 136 
Expected Count 124.0 12.0 136.0 
% within Gambaran Diri 91.2% 8.8% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
100.0% 100.0% 100.0% 














 1 .334   
Continuity Correction
b
 .128 1 .721   
Likelihood Ratio 1.723 1 .189   
Fisher's Exact Test    1.000 .424 
Linear-by-Linear 
Association 




    .664
c
  
N of Valid Cases 136     
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .79. 
b. Computed only for a 2x2 table     











Ideal Diri * Indeks Prestasi Kumulatif 
 
Crosstab 
   Indeks Prestasi Kumulatif 
Total    Baik Cukup 
Ideal Diri Realistis Count 115 10 125 
Expected Count 114.0 11.0 125.0 
% within Ideal Diri 92.0% 8.0% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
92.7% 83.3% 91.9% 
% of Total 84.6% 7.4% 91.9% 
Tidak Realistis Count 9 2 11 
Expected Count 10.0 1.0 11.0 
% within Ideal Diri 81.8% 18.2% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
7.3% 16.7% 8.1% 
% of Total 6.6% 1.5% 8.1% 
Total Count 124 12 136 
Expected Count 124.0 12.0 136.0 
% within Ideal Diri 91.2% 8.8% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
100.0% 100.0% 100.0% 














 1 .254   
Continuity Correction
b
 .345 1 .557   
Likelihood Ratio 1.051 1 .305   
Fisher's Exact Test    .251 .251 
Linear-by-Linear 
Association 




    1.000
c
  
N of Valid Cases 136     
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .97. 
b. Computed only for a 2x2 table     











Harga Diri * Indeks Prestasi Kumulatif 
 
Crosstab 
   Indeks Prestasi Kumulatif 
Total    Baik Cukup 
Harga Diri Tinggi Count 66 1 67 
Expected Count 61.1 5.9 67.0 
% within Harga Diri 98.5% 1.5% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
53.2% 8.3% 49.3% 
% of Total 48.5% .7% 49.3% 
Rendah Count 58 11 69 
Expected Count 62.9 6.1 69.0 
% within Harga Diri 84.1% 15.9% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
46.8% 91.7% 50.7% 
% of Total 42.6% 8.1% 50.7% 
Total Count 124 12 136 
Expected Count 124.0 12.0 136.0 
% within Harga Diri 91.2% 8.8% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
100.0% 100.0% 100.0% 














 1 .003   
Continuity Correction
b
 7.117 1 .008   
Likelihood Ratio 10.239 1 .001   
Fisher's Exact Test    .004 .003 
Linear-by-Linear 
Association 




    .000
c
  
N of Valid Cases 136     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.91. 
b. Computed only for a 2x2 table     











Peran * Indeks Prestasi Kumulatif 
 
Crosstab 
   Indeks Prestasi Kumulatif 
Total    Baik Cukup 
Peran Kepuasan Peran Count 108 8 116 
Expected Count 105.8 10.2 116.0 
% within Peran 93.1% 6.9% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
87.1% 66.7% 85.3% 
% of Total 79.4% 5.9% 85.3% 
Ketidakpusan Peran Count 16 4 20 
Expected Count 18.2 1.8 20.0 
% within Peran 80.0% 20.0% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
12.9% 33.3% 14.7% 
% of Total 11.8% 2.9% 14.7% 
Total Count 124 12 136 
Expected Count 124.0 12.0 136.0 
% within Peran 91.2% 8.8% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
100.0% 100.0% 100.0% 















 1 .056   
Continuity Correction
b
 2.194 1 .139   
Likelihood Ratio 2.937 1 .087   
Fisher's Exact Test    .077 .077 
Linear-by-Linear 
Association 




    .152
c
  
N of Valid Cases 136     












Identitas Diri * Indeks Prestasi Kumulatif 
 
Crosstab 
   Indeks Prestasi Kumulatif 
Total    Baik Cukup 
Identitas Diri Jelas Count 98 11 109 
Expected Count 99.4 9.6 109.0 
% within Identitas Diri 89.9% 10.1% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
79.0% 91.7% 80.1% 
% of Total 72.1% 8.1% 80.1% 
Tidak Jelas Count 26 1 27 
Expected Count 24.6 2.4 27.0 
% within Identitas Diri 96.3% 3.7% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
21.0% 8.3% 19.9% 
% of Total 19.1% .7% 19.9% 
Total Count 124 12 136 
Expected Count 124.0 12.0 136.0 
% within Identitas Diri 91.2% 8.8% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
100.0% 100.0% 100.0% 













 1 .295   
Continuity Correction
b
 .447 1 .504   
Likelihood Ratio 1.314 1 .252   
Fisher's Exact Test    .459 .266 
Linear-by-Linear 
Association 




    .020
c
  
N of Valid Cases 136     
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.38. 
b. Computed only for a 2x2 table     











Motivasi Belajar * Indeks Prestasi Kumulatif 
 
Crosstab 
   Indeks Prestasi Kumulatif 
Total    Baik Cukup 
Motivasi Belajar Tinggi Count 68 2 70 
Expected Count 63.8 6.2 70.0 
% within Motivasi Belajar 97.1% 2.9% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
54.8% 16.7% 51.5% 
% of Total 50.0% 1.5% 51.5% 
Rendah Count 56 10 66 
Expected Count 60.2 5.8 66.0 
% within Motivasi Belajar 84.8% 15.2% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
45.2% 83.3% 48.5% 
% of Total 41.2% 7.4% 48.5% 
Total Count 124 12 136 
Expected Count 124.0 12.0 136.0 
% within Motivasi Belajar 91.2% 8.8% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
100.0% 100.0% 100.0% 















 1 .012   
Continuity Correction
b
 4.946 1 .026   
Likelihood Ratio 6.868 1 .009   
Fisher's Exact Test    .015 .012 
Linear-by-Linear Association 6.336 1 .012   
McNemar Test
b
    .000
c
  
N of Valid Cases 136     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.82. 
b. Computed only for a 2x2 table     












Jenis Kelamin * Indeks Prestasi Kumulatif 
 
Crosstab 
   Indeks Prestasi Kumulatif 
Total    Baik Cukup 
Jenis Kelamin Laki-laki Count 29 4 33 
Expected Count 30.1 2.9 33.0 
% within Jenis Kelamin 87.9% 12.1% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
23.4% 33.3% 24.3% 
% of Total 21.3% 2.9% 24.3% 
Perempuan Count 95 8 103 
Expected Count 93.9 9.1 103.0 
% within Jenis Kelamin 92.2% 7.8% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
76.6% 66.7% 75.7% 
% of Total 69.9% 5.9% 75.7% 
Total Count 124 12 136 
Expected Count 124.0 12.0 136.0 
% within Jenis Kelamin 91.2% 8.8% 100.0% 
% within Indeks Prestasi 
Kumulatif 
100.0% 100.0% 100.0% 















 1 .443   
Continuity Correction
b
 .172 1 .678   
Likelihood Ratio .552 1 .457   
Fisher's Exact Test    .484 .324 
Linear-by-Linear 
Association 




    .000
c
  
N of Valid Cases 136     
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.91. 
b. Computed only for a 2x2 table     
c. Binomial distribution used.     
 
 
PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 
 
Kepada 
Yth : Saudara/i…….. 
Di Tempat  
 
Dengan hormat, 
        Saya yang  bertanda tangan dibawah ini adalah  Mahasiswa Keperawatan 
UIN Alauddin Makassar: 
  Nama  : RAHMA. K 
  Nim  : 70300108065 
        Dalam  rangka menyusun  tugas akhir, saya mohon kesediaan dan bantuan 
saudara untuk berpartisipasi dalam  penelitian yang saya lakukan. Adapun judul 
penelitian ini adalah: “Pengaruh Faktor Internal terhadap Indeks Prestasi 
Mahasiswa Keperawatan UIN Alauddin Makassar.” 
         Saya mohon kesediaan saudara/i untuk mengisi angket serta menjawab 
pertanyaan saya sejujur-jujurnya karena saya akan  menjaga kerahasiaan jawaban. 
Yang berpartisipasi dalam penelitian ini di harap menandatangani lembar 
persetujuan  ini. Atas  perhatian dan kerja samanya saya ucapkan terima kasih.  
                Peneliti, 
 
                  Rahma. K 
 
Lembar Persetujuan Menjadi Responden 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menyetujui untuk menjadi 
responden dalam penelitian yang dilakukan oleh: 
Nama  : Rahma. K 
NIM   : 70300108065 
Judul  : Pengaruh Faktor Internal terhadap Indeks 
Prestasi Mahasiswa Keperawatan UIN 
Alauddin Makassar  
Pembimbing   : I. Sukriyadi, S.Kep, Ns.,M.Kes 
    II. Mulyadi, S.Kep,Ns 
Saya telah  mendapat penjelasan dari peneliti tentang tujuan penelitian 
ini. Saya mengerti bahwa penelitian ini tidak akan merugikan saya dan identitas 
serta jawaban yang saya berikan  terjamin kerahasiaannya. Saya juga mengerti 
bahwa data yang nantinya akan diperoleh akan dipergunakan dan dimanfaaatkan 
untuk pengembangan  ilmu. 
Demikian pernyataan ini saya tanda tangani tanpa adanya paksaan dari 
pihak lain. 
      Makassar, Juni 2012 
 
       Responden  
 
      (   )  
Kuisioner Penelitian 
 
“PENGARUH FAKTOR INTERNAL TERHADAP INDEKS PRESTASI 
MAHASISWA KEPERAWATAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR” 
 
 
Tanggal Penelitian : 
Waktu/ jam  : 
Nomor/ Kode  :       
 
Petunjuk umum pengisian kuisioner: 
1. Mohon bantuan dan kesediaan anda untuk menjawab seluruh pertanyaan yang 
ada. 
2. Jawab pertanyaan yang tersedia dengan memberi tanda cek  (√) pada kotak 
yang anda pilih sesuai keadaan yang sebenarnya. 
 
A. Karakteristik Responden 
1. Inisial   : 
2. Nim/Angkatan :  
3. Nilai IPK terakhir : 
4. Umur   :  Tahun 
5. Alamat di Makassar  : 
6. Jenis kelamin 
Laki-laki           Perempuan 
7. Suku 
        Toraja          Makassar 
   Mandar         Luar Sul-Sel 
8. Agama 
                 Islam                  Protestan 
             Khatolik               Hindu    Budha 
 
B. Kuisioner Konsep Diri 
Berilah tanda chek list (√) pada kolom di bawah ini yang sesuai menurut 
pilihan anda. 















Apakah anda Mampu mengembangkan potensi akademik 





3 Saya Tidak menyukai salah satu bagian tubuh saya    
4 Saya  Tidak bisa belajar maksimal dengan keadaan tubuh 
saya 
  
5   Saya tetap Masuk kuliah meskipun dalam keadaan sakit.   
 Ideal Diri   
6 Dalam belajar  tujuan saya untuk mendapat nilai yang 





7 Saya belajar hanya ketika akan ujian   
8 Saya tidak suka menunda waktu untuk belajar dan 
menyelesaikan tugas 
  
9 Saya selalu mencari solusi meningkatkan minat belajar   
10 Saya mempunyai cara tersendiri dalam menyelesaikan 
masalah/tugas kuliah 
  
 Harga Diri   
11 Saya malu apabila tidak lulus dalam satu atau lebih mata 
kuliah yang diujikan 
  
12 Saya beranggapan tidak berguna apabila dalam belajar 
kurang mampu menguasai pelajaran tersebut 
  
13 Pengalaman dalam pergaulan dilingkungan kampus 
memberi hubungan positif terhadap rasa percaya diri dalam 
belajar 
  
14 Saya menjadi rendah diri dan frustasi jika nilai indeks 
prestasi (IPK) yang saya dapatkan lebih rendah dibanding 
dengan teman yang memiliki IPK tinggi 
  
15 Apakah anda bangga kuliah di UIN Alauddin Makassar 
dengan jurusan keperawatan? 
  
 Peran   
16 Saya tidak pernah memberi pendapat dalam kelompok 
diskusi 
  
17 Saya melaksanakan tugas sebagai seksi pendididan dalam 
kelas dengan baik 
  
18 Dalam keluarga saya diharapkan dapat meraih prestasi 
akademik yang baik 
  
19 Sebagai mahasiswa saya  selalu mengisi waktu luang 
membaca buku 
  
20 Sebagai mahasiswa, saya rajin belajar dan mengerjakan 
tugas  
  
 Identitas Diri   
21 Saya tidak dapat konsentrasi belajar dalam suasana ribut   
22 Saya tipe orang yang suka  serius dalam belajar   
23 Usia mempengaruhi kemampuan saya dalam belajar    
24 Jenis kelamin mempengaruhi cara saya dalam belajar   
25 Saya lebih suka belajar sendiri dari pada ribut dalam kelas 







C. Kuisioner Motivasi Belajar 
 Pada kuesioner ini terdapat 15 pernyataan. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihanmu.. 
Keterangan Pilihan jawaban: 
1 = Sangat Tidak Setuju    3 =  Setuju 







  STS TS S SS 
1 Sebelum mengikuti kuliah saya selalu 
mempersiapkan diri (berdoa). 
    
2 Tugas yang diberikan oleh dosen sangat 
diharapkan karena akan membantu saya 
dalam memahami pelajaran. 
    
  3 Saya paling malas mengulang pelajaran 
yang sudah diajarkan di kampus, karena 
hanya membuang waktu saja. 
    
4 Saya lebih sering mempergunakan waktu 
untuk belajar daripada untuk bercanda.  
    
5 Saya akan selalu belajar agar nilai saya 
bagus.  
    
6 Saya rajin belajar dengan tujuan agar 
dapat melebihi kemampuan teman-teman 
    
7 Arahan/dukungan orang tua sangat 
mendorong saya belajar lebih giat.  
    
8 Saya sangat bersemangat jika gaya dosen 
dalam mengajar sangat menarik 
    
9 Jika salah satu mata pelajaran bernilai 
jelek/ kurang, bagi saya merupakan hal 
yang wajar.  
    
10 Tujuan saya belajar adalah semata-mata 
agar mendapat nilai tinggi.  
    
11 Saya tidak pernah mengerjakan tugas 
tepat waktu.  
    
12 Saya akan selalu belajar agar nilai saya 
bagus 
     
13 Waktu luang yang ada digunakan untuk 
bermain dengan teman sebaya.  
    
14 Jika suasana di rumah tidak 
memungkinkan untuk belajar, saya 
mencari tempat khusus agar lebih 
berkonsentrasi.  
    
15 Jika dosen belum datang, saya bermain/ 
bercerita dengan teman- teman.  









INISIAL ANGKT. JK UMUR AGAMA SUKU IPK 
1 FBR 2009 1 2 ISLAM LUAR SULSEL 2,58 
2 MHR 2009 1 1 ISLAM LUAR SULSEL 3,34 
3 BTR 2009 1 1 ISLAM MKS 3,42 
4 RHM 2009 2 2 ISLAM MKS 3,35 
5 IRM 2009 2 1 ISLAM LUAR SULSEL 3,04 
6 UJT 2009 2 2 ISLAM MKS 2,98 
7 DNR 2009 1 2 ISLAM MKS 3,70 
8 DNI 2009 2 1 ISLAM LUAR SULSEL 3,04 
9 MRN 2009 2 2 ISLAM MKS 2,93 
10 RNY 2009 2 1 ISLAM MKS 3,49 
11 NJR 2009 2 1 ISLAM MKS 2,92 
12 NRI 2009 2 2 ISLAM TORAJA 3,17 
13 SRH  2009 2 1 ISLAM MKS 3,16 
14 SRL 2009 2 1 ISLAM MKS 3,22 
15 MLN 2009 2 1 ISLAM MKS 2,99 
16 NRL 2009 2 2 ISLAM MKS 3,46 
17 FTR  2009 2 2 ISLAM LUAR SULSEL 3,43 
18 NRA 2009 1 2 ISLAM MKS 3,29 
19 RML 2009 2 2 ISLAM MKS 3,83 
20 NRU 2009 2 2 ISLAM LUAR SULSEL 3,41 
21 NMF 2009 2 1 ISLAM BUGIS 3,00 
22 KRN 2009 2 2 ISLAM MKS 3,40 
23 MDN 2009 2 1 ISLAM MKS 3,13 
24 AMN 2009 2 1 ISLAM LUAR SULSEL 3,63 
25 RHM 2009 2 2 ISLAM TORAJA 3,30 
26 FTA 2009 2 2 ISLAM MKS 3,48 
27 RMN 2009 2 1 ISLAM LUAR SULSEL 3,15 
28 MUT 2009 2 2 ISLAM LUAR SULSEL 3,48 
29 NWT 2009 2 2 ISLAM BUGIS 3,42 
30 NRY 2009 2 2 ISLAM BUGIS 3,42 
31 NRD 2009 1 2 ISLAM BUGIS 3,60 
32 CHR 2009 1 2 ISLAM LUAR SULSEL 2,75 
33 AEN 2009 2 2 ISLAM MKS 3,38 
34 JTN 2009 1 1 ISLAM MKS 3,00 
35 ELS 2009 1 1 ISLAM MKS 3,17 
36 IRM 2009 2 2 ISLAM BUGIS 3,10 
37 SRK 2009 2 1 ISLAM MKS 3,40 
38 HJR 2009 2 2 ISLAM MKS 3,12 
39 UMS 2009 2 1 ISLAM MKS 3,10 
40 AMD 2009 1 1 ISLAM MKS 3,19 
41 NRF 2009 2 2 ISLAM MKS 3,22 
42 JKL 2009 2 2 ISLAM MANDAR 3,38 
43 IMS  2009 2 2 ISLAM LUAR SULSEL 2,90 
44 MNW 2009 2 2 ISLAM BUGIS 2,70 
45 ZBN 2009 1 2 ISLAM BUGIS 2,91 
46 NRD 2009 2 1 ISLAM BUGIS 3,37 
47 END 2009 2 2 ISLAM BUGIS 2,95 
48 RAR 2009 1 2 ISLAM MKS 2,93 
49 FTR 2009 2 2 ISLAM MKS 3,22 
50 DWM 2010 2 1 ISLAM MKS 3,20 
51 ARS 2010 2 1 ISLAM MKS 3,40 
52 JMR 2010 2 1 ISLAM MKS 3,53 
53 BRN 2010 2 1 ISLAM MKS 3,02 
54 ATN 2010 2 1 ISLAM MKS 3,64 
55 FTW 2010 2 1 ISLAM BUGIS 3,74 
56 DRM 2010 2 1 ISLAM MKS 3.53 
57 ASN 2010 1 2 ISLAM MKS 2,93 
58 AHY 2010 2 1 ISLAM BUGIS 3,36 
59 FHR 2010 2 1 ISLAM MANDAR 3,00 
60 NHI 2010 2 1 ISLAM TORAJA 3,35 
61 SYH 2010 1 2 ISLAM MKS 3,09 
62 SDR 2010 2 1 ISLAM BUGIS 3,57 
63 NDY  2010 1 1 ISLAM MKS 3,51 
64 MUA 2010 1 1 ISLAM LUAR SULSEL 3,73 
65 FRD  2010 2 1 ISLAM LUAR SULSEL 3,57 
66 DDY  2010 1 1 ISLAM BUGIS 3,04 
67 YTI 2010 2 1 ISLAM LUAR SULSEL 2,91 
68 FID  2010 2 1 ISLAM MANDAR 3.15 
69  STY 2010 2 1 ISLAM LUAR SULSEL 3,00 
70 AYN 2010 1 1 ISLAM MANDAR 3,74 
71 LNI 2010 2 1 ISLAM LUAR SULSEL 3,55 
72 MLW 2010 1 1 ISLAM BUGIS 3,71 
73 IFA 2010 2 1 ISLAM BUGIS 3,00 
74 IFH 2010 2 1 ISLAM MKS 3,31 
75 NRWN 2010 2 1 ISLAM LUAR SULSEL 3,50 
76 SLM 2010 1 1 ISLAM BUGIS 3,30 
77 SLH 2010 2 1 ISLAM MKS 3,71 
78 SM 2010 2 1 ISLAM MKS 3,00 
79 SMT 2010 2 1 ISLAM BUGIS 3,53 
80 RNA 2010 2 1 ISLAM MKS 3,20 
81 SRD 2010 2 1 ISLAM MKS 3,44 
82 HRS 2010 2 1 ISLAM MKS 3,73 
83 AL 2010 2 1 ISLAM MKS 3,11 
84 SRY 2010 2 1 ISLAM MKS 3,02 
85 SH 2010 2 2 ISLAM MKS 3,74 
86 USW 2010 2 1 ISLAM MKS 3,49 
87 ZLK  2010 1 1 ISLAM MKS 3,04 
88 SPR 2010 2 1 ISLAM MKS 3,04 
89 UMK 2010 2 1 ISLAM MKS 3,00 
90 ND 2010 2 1 ISLAM MKS 3,20 
91 MND 2010 2 1 ISLAM BUGIS 3,11 
92 RYI 2010 2 1 ISLAM MKS 3,17 
93 UTR 2010 2 2 ISLAM LUAR SULSEL 3,00 
94 NDA 2010 2 1 ISLAM MKS 3,32 
95  RHM 2010 1 1 ISLAM LUAR SULSEL 3,03 
96 DNV 2010 2 1 ISLAM MKS 2,95 
97 SRM 2010 2 1 ISLAM MKS 3,27 
98 FZL  2010 1 2 ISLAM MKS 3,70 
99 AHL 2010 1 1 ISLAM MKS 3,1 
100 FDL 2010 2 2 ISLAM MKS 3,24 
101 AFR 2010 1 1 ISLAM LUAR SULSEL 3,00 
102 NRL 2010 2 1 ISLAM LUAR SULSEL 3,74 
103 FNR 2010 2 1 ISLAM MKS 3,27 
104 ALQ 2011 1 1 ISLAM MKS 3,59 
105 KRT 2011 2 1 ISLAM MKS 3,75 
106 HRD 2011 1 1 ISLAM MKS 3,90 
107 ISY 2011 2 1 ISLAM MKS 3,55 
108 WHD  2011 2 1 ISLAM MKS 3,65 
109 AHM  2011 1 1 ISLAM MKS 3,69 
110 ALF 2011 2 1 ISLAM MKS 3,90 
111 AFT 2011 2 1 ISLAM MKS 3,90 
112 ARN 2011 2 1 ISLAM MKS 3,50 
113 UST 2011 2 1 ISLAM BUGIS 3,90 
114 BTR 2011 2 1 ISLAM BUGIS 3,50 
115 RZL  2011 1 1 ISLAM MANDAR 3,97 
116 HSL 2011 2 1 ISLAM MKS 3,10 
117 ISL 2011 2 1 ISLAM MKS 3,40 
118  RZK 2011 2 1 ISLAM MKS 3,40 
119 HJR 2011 2 1 ISLAM MKS 3,83 
120 FTR 2011 2 1 ISLAM MKS 3,90 
121 HRH 2011 2 1 ISLAM MKS 3,67 
122 RSD 2011 2 1 ISLAM MKS 3,65 
123 RT J 2011 2 1 ISLAM MKS 3,70 
124 MSR 2011 1 1 ISLAM MKS 4,00 
125 HRT 2011 2 1 ISLAM MKS 3,89 
126 MGT 2011 2 1 ISLAM MKS 3,20 
127 HRN  2011 2 1 ISLAM MKS 3,50 
128 SYR  2011 1 1 ISLAM LUAR SULSEL 3,70 
129 HMK  2011 1 1 ISLAM MKS 3,90 
130 SLD  2011 1 1 ISLAM MKS 4,00 
131 KHM 2011 2 1 ISLAM MKS 3,65 
132 MSH 2011 2 1 ISLAM MKS 3,39 
133 IST' 2011 2 1 ISLAM MKS 3,65 
134 USM 2011 2 1 ISLAM MKS 3,90 
135 SWY  2011 2 1 ISLAM MKS 3,75 
136 HLM 2011 2 1 ISLAM BUGIS 3,70 
 
KETERANGAN: 








MASTER TABEL KONSEP DIRI 
 
No. Urut Gambaran Diri Ideal Diri Harga Diri Peran  Identitas Diri  
Total 
 
Kategori  Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori Skor  Kategori 
1 5 1 3 1 2 2 5 1 4 1 19 1 
2 5 1 4 1 5 1 3 1 5 1 22 1 
3 2 2 5 1 3 1 5 1 3 1 18 1 
4 4 1 5 1 2 2 4 1 4 1 21 1 
5 5 1 5 1 3 1 4 1 3 1 20 1 
6 4 1 4 1 2 2 4 1 3 1 15 1 
7 5 1 5 1 2 2 4 1 2 2 18 1 
8 5 1 4 1 4 2 3 1 2 2 18 1 
9 5 1 4 1 2 2 5 1 5 1 21 1 
10 5 1 5 1 3 1 5 1 4 1 22 1 
11 3 1 4 1 2 2 4 1 3 1 16 1 
12 4 1 4 1 2 2 4 1 3 1 15 1 
13 3 1 5 1 2 2 3 1 3 1 16 1 
14 5 1 4 1 2 2 3 1 3 1 17 1 
15 3 1 4 1 2 1 2 2 4 1 15 1 
16 2 2 4 1 2 2 4 1 4 1 16 1 
17 5 1 5 1 4 1 4 1 4 1 22 1 
18 5 1 3 1 5 1 4 1 4 1 21 1 
19 5 1 5 1 3 1 4 1 3 1 20 1 
20 5 1 4 1 3 1 1 2 3 1 16 1 
21 5 1 2 2 2 2 2 2 1 2 9 2 
22 3 1 5 1 4 1 1 4 4 1 17 1 
23 4 1 3 1 3 1 4 1 4 1 18 1 
24 5 1 4 1 4 1 3 1 5 1 21 1 
25 3 1 3 1 2 2 4 1 5 1 19 1 
26 4 1 4 1 4 1 2 2 3 1 17 1 
27 4 1 4 1 3 1 2 2 4 1 17 1 
28 4 1 5 1 2 2 4 1 4 1 19 1 
29 4 1 4 1 2 2 1 2 5 1 16 1 
30 5 1 4 1 3 1 3 1 4 1 19 1 
31 5 1 5 1 2 2 4 1 5 1 23 1 
32 3 1 4 1 2 2 5 1 3 1 17 1 
33 4 1 5 1 2 2 5 1 4 1 20 1 
34 5 1 5 1 2 2 5 1 4 1 21 1 
35 4 1 3 1 5 1 3 1 3 1 18 1 
36 5 1 3 1 3 1 3 1 5 1 19 1 
37 5 1 2 2 2 2 3 1 3 1 15 1 
38 5 1 3 1 2 2 2 2 3 1 15 1 
39 5 1 4 1 4 1 3 1 5 1 21 1 
40 5 1 3 1 3 1 3 1 2 2 16 1 
41 3 1 2 2 3 1 3 1 2 2 13 2 
42 5 1 4 1 4 1 4 1 4 1 21 1 
43 5 1 5 1 2 0 4 1 4 1 20 1 
44 4 1 5 1 2 2 2 2 5 1 18 1 
45 4 1 4 1 1 2 3 1 3 1 15 1 
46 5 1 4 1 4 1 2 2 3 1 18 1 
47 3 1 3 1 2 2 2 2 3 1 13 2 
48 3 1 2 2 3 1 2 2 1 2 11 2 
49 5 1 4 1 5 1 5 1 2 2 21 1 
50 5 1 5 1 3 1 5 1 4 1 22 1 
51 4 1 5 1 3 1 4 1 4 1 20 1 
52 5 1 4 1 2 2 5 1 5 1 21 1 
53 5 1 4 1 2 2 4 1 4 1 19 1 
54 5 1 5 1 3 1 5 1 3 1 21 1 
55 5 1 4 1 2 2 4 1 1 2 16 1 
56 5 1 5 1 3 1 5 1 5 1 23 1 
57 4 1 4 1 4 1 5 1 4 1 21 1 
58 4 1 4 1 4 1 3 1 3 1 18 1 
59 4 1 4 1 4 1 4 1 3 1 19 1 
60 4 1 4 1 2 2 4 1 5 1 19 1 
61 2 2 4 1 2 2 4 1 2 2 14 1 
62 5 1 5 1 4 1 4 1 4 1 22 1 
63 3 1 4 1 4 1 3 1 4 1 18 1 
64 4 1 4 1 2 2 3 1 0 2 13 2 
65 4 1 1 2 3 1 1 2 2 2 12 2 
66 5 1 5 1 4 1 5 1 5 1 24 1 
67 3 1 3 1 1 2 4 1 4 1 15 1 
68 5 1 4 1 4 1 4 1 4 1 21 1 
69 3 1 3 1 1 2 3 1 3 1 13 2 
70 4 1 5 1 4 1 4 1 1 2 18 1 
71 5 1 4 1 2 2 5 1 4 1 20 1 
72 4 1 3 1 1 2 2 2 4 1 14 1 
73 5 1 3 1 5 1 5 1 3 1 21 1 
74 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 10 2 
75 5 1 4 1 2 2 5 1 5 1 21 1 
76 4 1 4 1 2 2 3 1 4 1 17 1 
77 5 1 5 1 4 1 5 1 5 1 24 1 
78 5 1 4 1 3 1 3 1 2 2 17 1 
79 3 1 5 1 2 2 4 1 3 1 17 1 
80 5 1 4 1 5 1 5 1 4 1 23 1 
81 4 1 5 1 4 1 5 1 5 1 23 1 
82 4 1 4 1 3 1 4 1 4 1 19 1 
83 2 2 4 1 4 1 4 1 4 1 18 1 
84 4 1 4 1 2 2 2 2 3 1 15 1 
85 3 1 4 1 4 1 3 1 5 1 19 1 
86 4 1 2 2 3 1 3 1 2 2 14 1 
87 4 1 3 1 4 1 3 1 3 1 17 1 
88 4 1 3 1 2 2 4 1 2 2 15 1 
89 4 1 4 1 3 1 4 1 5 1 20 1 
90 5 1 5 1 3 1 4 1 3 1 18 1 
91 3 1 4 1 2 2 4 1 2 2 15 1 
92 5 1 4 1 4 1 4 1 1 2 18 1 
93 2 2 2 2 5 1 3 1 4 1 16 1 
94 5 1 5 1 3 1 4 1 2 2 19 1 
95 5 1 5 1 4 1 5 1 1 2 20 1 
96 4 1 5 1 3 1 4 1 4 1 21 1 
97 4 1 5 1 4 1 5 1 4 1 22 1 
98 4 1 4 1 2 2 5 1 3 1 18 1 
99 4 1 3 1 2 2 4 1 1 2 14 1 
100 4 1 5 1 3 1 5 1 4 1 21 1 
101 5 1 5 1 2 2 5 1 3 1 20 1 
102 5 1 5 1 3 1 5 1 2 2 20 1 
103 3 1 4 1 2 2 4 1 1 2 14 1 
104 4 1 3 1 3 1 3 1 3 1 16 1 
105 5 1 5 1 2 2 5 1 3 1 20 1 
106 5 1 5 1 4 1 5 1 3 1 23 1 
107 4 1 5 1 2 2 3 1 3 1 17 1 
108 3 1 5 1 2 2 4 1 5 1 19 1 
109 5 1 5 1 5 1 1 2 2 2 18 1 
110 5 1 5 1 4 1 5 1 5 1 24 1 
111 4 1 5 1 2 2 3 1 3 1 17 1 
112 4 1 4 1 1 2 4 1 5 1 18 1 
113 3 1 4 1 1 2 4 1 3 1 15 1 
114 3 1 4 1 2 2 2 2 4 1 15 1 
115 5 1 5 1 3 1 3 1 3 1 19 1 
116 3 1 4 1 3 1 5 1 2 2 17 1 
117 5 1 4 1 1 2 4 1 4 1 18 1 
118 4 1 5 1 2 2 5 1 4 1 20 1 
119 5 1 3 1 2 2 4 1 3 1 17 1 
120 5 1 5 1 2 2 5 1 3 1 20 1 
121 5 1 4 1 3 1 5 1 2 2 19 1 
122 4 1 3 1 2 2 3 1 4 1 16 1 
123 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 10 2 
124 4 1 5 1 1 2 5 1 5 1 20 1 
125 4 1 3 1 3 1 5 1 3 1 18 1 
126 5 1 4 1 2 2 5 1 3 1 19 1 
127 1 2 4 1 2 2 5 1 4 1 16 1 
128 5 1 2 2 4 1 4 1 4 1 19 1 
129 4 1 5 1 3 1 5 1 4 1 21 1 
130 5 1 5 1 2 2 5 1 5 1 22 1 
131 4 1 4 1 2 2 5 1 5 1 15 1 
132 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 10 2 
133 5 1 4 1 5 1 4 1 5 1 23 1 
134 1 2 3 1 2 2 2 2 4 1 12 2 
135 5 1 4 1 2 2 5 1 5 1 21 1 
136 4 1 5 1 2 2 5 1 3 1 19 1 
 
KETERANGAN: 
Gambaran Diri : 1 = Baik 
     2 = Buruk 
Ideal Diri  : 1 = Realistis  
   : 2 Tidak Realistis 
Harga Diri  : 1= Tinggi 
     2 = Rendah 
Peran   : 1 = Kepuasan Peran 
     2 = Ketidakpuasan Peran 
Identitas Diri  : 1 = Jelas 
   : 2 = Tidak Jelas 









Kategori No. Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 39 2 
2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 39 2 
3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 39 2 
4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 2 3 2 45 1 
5 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 39 2 
6 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 39 2 
7 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 39 2 
8 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 39 2 
9 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 39 2 
10 4 4 3 3 4 2 4 4 2 2 4 3 2 3 2 46 1 
11 4 4 4 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 1 38 2 
12 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 39 2 
13 4 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 2 4 2 47 1 
14 3 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 38 2 
15 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 39 2 
16 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 1 4 1 38 2 
17 3 4 3 2 3 3 4 4 4 2 2 4 3 4 2 47 1 
18 1 3 2 3 3 3 3 4 1 1 3 3 2 3 2 37 2 
19 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 47 1 
20 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 3 3 3 2 39 2 
21 3 2 3 2 2 2 4 4 3 3 3 1 2 2 1 37 2 
22 3 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 2 1 2 2 39 2 
23 4 3 4 3 4 3 4 3 3 1 4 4 3 4 3 50 1 
24 2 3 4 3 4 1 4 4 1 2 4 3 4 4 2 45 1 
25 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 39 2 
26 4 3 3 3 4 1 3 3 2 1 3 3 1 3 1 38 2 
27 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 2 39 2 
28 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 2 48 1 
29 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 38 2 
30 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 4 3 3 2 2 39 2 
31 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 39 2 
32 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 39 2 
33 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 2 4 3 50 1 
34 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 4 2 50 1 
35 4 3 3 2 1 1 4 3 1 1 3 1 2 3 1 33 2 
36 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 1 39 2 
37 4 3 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 1 3 1 47 1 
38 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 39 2 
39 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 39 2 
40 3 4 4 3 3 4 2 2 4 2 3 3 4 4 2 47 1 
41 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 39 2 
42 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 39 2 
43 1 2 4 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 39 2 
44 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 39 2 
45 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 3 3 2 4 2 48 1 
46 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 1 39 2 
47 4 3 3 2 3 3 4 1 2 3 2 3 2 3 1 39 2 
48 3 2 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 2 48 1 
49 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 1 4 1 47 1 
50 4 3 3 3 4 1 4 4 3 1 4 3 2 3 3 45 1 
51 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 48 1 
52 4 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 46 1 
53 4 3 3 3 3 2 4 1 4 2 4 3 2 3 3 44 1 
54 3 3 4 2 3 2 4 4 3 2 3 4 2 4 2 45 1 
55 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 53 1 
56 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 49 1 
57 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 2 39 2 
58 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 39 2 
59 4 3 3 2 4 3 3 4 2 4 3 4 2 4 2 47 1 
60 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 54 1 
61 4 3 1 2 3 3 2 1 3 1 2 3 4 4 2 38 2 
62 4 2 3 3 1 3 3 4 1 2 3 2 1 3 4 39 2 
63 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 39 2 
64 4 3 2 3 4 4 4 4 3 1 3 4 2 3 2 46 1 
65 4 3 3 3 4 2 4 4 3 1 3 2 3 4 2 45 1 
66 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 46 1 
67 3 4 2 3 4 2 3 1 2 2 3 1 4 4 1 39 2 
68 4 3 3 2 3 3 4 4 2 1 3 2 1 3 1 39 2 
69 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 1 2 2 3 38 2 
70 4 3 3 2 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 48 1 
71 3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 3 2 3 2 47 1 
72 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 1 3 1 39 2 
73 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 1 39 2 
74 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 2 3 2 39 2 
75 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 2 47 1 
76 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 44 1 
77 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 45 1 
78 4 3 3 3 4 1 4 4 2 2 3 3 3 3 3 45 1 
79 1 2 3 1 1 2 1 2 3 2 3 1 3 1 3 29 2 
80 4 4 3 2 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 2 48 1 
81 4 4 4 4 4 2 4 3 1 1 3 3 4 4 3 48 1 
82 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 3 2 39 2 
83 4 4 3 4 4 2 3 3 3 1 3 3 3 4 2 46 1 
84 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 1 3 2 39 2 
85 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 39 2 
86 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 45 1 
87 4 4 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 4 2 39 2 
88 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 2 48 1 
89 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 39 2 
90 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 3 2 48 1 
91 3 3 2 3 1 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 39 2 
92 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 39 2 
93 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 39 2 
94 4 4 4 3 4 4 4 4 2 1 4 4 2 4 3 51 1 
95 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 44 1 
96 3 3 4 3 3 2 2 2 3 1 4 3 1 2 2 38 2 
97 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 46 1 
98 4 4 4 3 3 2 4 4 2 2 4 4 2 3 3 48 1 
99 3 3 3 3 2 3 4 2 1 3 2 2 3 3 2 39 2 
100 3 4 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 39 2 
101 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 4 50 1 
102 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 52 1 
103 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 2 1 39 2 
104 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 39 2 
105 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 49 1 
106 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 3 51 1 
107 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 4 2 4 3 50 1 
108 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 46 1 
109 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 2 4 47 1 
110 4 4 4 3 4 3 4 4 1 2 4 3 2 4 3 49 1 
111 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 4 4 3 4 2 47 1 
112 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 2 49 1 
113 4 3 3 2 4 3 4 4 1 2 4 4 2 4 3 47 1 
114 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 38 2 
115 4 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 1 4 4 48 1 
116 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 4 3 4 2 48 1 
117 1 3 1 2 4 2 4 2 2 2 3 3 1 4 2 36 2 
118 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 45 1 
119 3 3 4 2 3 2 4 3 4 2 4 3 2 4 2 45 1 
120 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 49 1 
121 4 3 4 3 4 3 4 4 3 1 4 3 3 3 2 48 1 
122 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 48 1 
123 3 2 3 2 3 2 4 3 1 1 3 3 1 2 1 34 2 
124 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 56 1 
125 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 38 2 
126 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 52 1 
127 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 39 2 
128 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 39 2 
129 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 52 1 
130 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 1 3 3 48 1 
131 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 49 1 
132 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 52 1 
133 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 45 1 
134 4 3 4 3 4 3 4 3 2 1 3 3 2 4 2 45 1 
135 3 3 4 3 4 1 4 2 3 2 3 3 4 4 3 46 1 
136 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 39 2 
 
KETERANGAN: 
Motivasi Belajar : Tinggi   = 1 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Laki-laki 33 24.3 24.3 24.3 
Perempuan 103 75.7 75.7 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Umur 18 - 20 Tahun 100 73.5 73.5 73.5 
Umur 21- 22 Tahun 36 26.5 26.5 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Makassar 85 62.5 62.5 62.5 
Bugis 21 15.4 15.4 77.9 
Luar SulSel 22 16.2 16.2 94.1 
Toraja 3 2.2 2.2 96.3 
Mandar 5 3.7 3.7 100.0 
Total 136 100.0 100.0  
 
Indeks Prestasi Kumulatif 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Baik 124 91.2 91.2 91.2 
Cukup 12 8.8 8.8 100.0 
Total 136 100.0 100.0  
 
Konsep Diri 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Positif 125 91.9 91.9 91.9 
Negatif 11 8.1 8.1 100.0 





  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Baik 127 93.4 93.4 93.4 
Buruk 9 6.6 6.6 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Realistis 125 91.9 91.9 91.9 
Tidak Realistis 11 8.1 8.1 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tinggi 67 49.3 49.3 49.3 
Rendah 69 50.7 50.7 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Kepuasan Peran 116 85.3 85.3 85.3 
Ketidakpusan Peran 20 14.7 14.7 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Jelas 109 80.1 80.1 80.1 
Tidak Jelas 27 19.9 19.9 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tinggi 92 67.6 67.6 67.6 
Rendah 44 32.4 32.4 100.0 





  Jenis 











N Valid 136 136 136 136 136 136 136 136 136 136 136 136 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 1.76 1.26 1.00 1.69 1.09 1.08 1.07 1.08 1.51 1.15 1.20 1.32 
Median 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 
Mode 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 
Std. Deviation .430 .443 .000 1.058 .285 .274 .250 .274 .502 .355 .400 .470 
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Maximum 2 2 1 5 2 2 2 2 2 2 2 2 
Sum 239 172 136 230 148 147 145 147 205 156 163 180 
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